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Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan integrasi antara 

perencanaan, kinerja, monitoring, evaluasi dan pelaporan kinerja, yang selaras dengan 

pelaksanaan akuntabilitas keuangan, dan berguna untuk mengukur kinerja yang 

dilakukan masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Selain itu juga dapat 

dijadikan tolok ukur untuk mempertanggungjawabkan anggaran yang telah digunakan 

untuk pembangunan. Perumusan target kinerja merupakan langkah awal dalam tahapan 

perencanaan kinerja. Target kinerja tersebut selaras dengan arah dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam Renja yang mengacu pada target yang ditetapkan dalam Renstra dan 

Rencana Implementasi RPJMD 2016 –2021. 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Kendal 

Tahun 2020 ini merupakan Laporan Kinerja, yang disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik tentang Kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal, 

sekaligus sebagai sarana untuk memaparkan secara obyektif capaian program dan 

kegiatan dengan rumusan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 

(Renstra).   

Berbagai keberhasilan yang dicapai merupakan hasil kerja keras dari semua 

pihak yang terlibat didalamnya yaitu Pemerintah Kabupaten Kendal, swasta dan 

masyarakat.  

Selanjutnya diharapkan LKjIP Kabupaten Kendal tahun 2020 ini dapat dijadikan 

media untuk membangun kebersamaan berdasarkan kesadaran dan komitmen bersama  

yang dilandasi sikap kejujuran, dan ketulusan untuk berbuat yang terbaik bagi 

pembangunan Kabupaten Kendal selanjutnya. 

Akhirnya semoga Tuhan Yang Maha Esa, senantiasa selalu melindungi kita 

semua. 

 Kendal,      Maret 2021 

 BUPATI KENDAL 

 

 DICO M. GANINDUTO, B.Sc. 
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A. LATAR BELAKANG
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan salah satu

tonggak terpenting di era reformasi saat ini. Sejalan dengan pelaksanaan

Undung-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, dimana dalam

salah satu pasal meyatakan bahwa akuntabilitas sebagai salah satu asas

umum dalam penyelenggaraan negara. Asas akuntabilitas adalah setiap

kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara negara harus

dipertanggungjwabkan kepada masyarakat sebagai pemangku kedaulatan

tertinggi negara sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

yang bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang baik dan akuntabel.

Diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban

yang tepat, jelas, dan terukur sehingga penyelenggaraan pemerintah dan

pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna,

bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi, dan

nepotisme.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan KInerja dan Tata

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa Bupati

BAB 1
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menyusun laporan kinerja tahunan pemerintah kabupaten dan

menyampaikannya kepada Gubernur, Menteri Perencanaan Pembangunan

Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, dan Menteri

Dalam Negeri paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir.

Dengan demikian, laporan kinerja yang disusun secara periodik setiap akhir

tahun anggaran tersebut menjadi media pertanggungjawaban dan sebagai

perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah

diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi

organisasi secara terukur dengan sasaran atau target kinerja yang telah

ditetapkan.

Pencapaian sasaran tersebut disajikan berupa informasi mengenai

pencapaian sasaran RPJMD, realisasi pencapaian indikator sasaran disertai

dengan penjelasan atas pencapaian kinerja dan pembandingan capaian

indikator sasaran. Dengan demikian LKjIP Kabupaten Kendal Tahun 2020 ini

merupakan media pertanggungjawaban kemajuan penyelenggaraan

pemerintah yang disusun dan dikembangkan sesuai peraturan yang berlaku,

serta sebagai alat kendali dan alat penilai kinerja terwujudnya Good

Governance.

B. Gambaran Umum Kabupaten Kendal
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Kendal masuk dalam wilayah administratif Provinsi

Jawa Tengah, merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di jalur

utama Pantai Utara Pulau Jawa atau yang lebih dikenal dengan sebutan

Pantura, memiliki luas wilayah 1.002,23 Km². Posisi Kabupaten Kendal

berada di sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah timur

berbatasan dengan Kota Semarang, sebelah selatan berbatasan dengan

Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang, serta di sebelah

barat berbatasan dengan Kabupaten Batang.
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Gambar 1.1
Peta Administrasi Kabupaten Kendal

Ju

Jumlah Kecamatan di Kabupaten Kendal sebanyak 20 kecamatan.

Jumlah seluruh desa/kelurahan adalah 286 yang terdiri dari 266 desa dan

20 kelurahan.

Pembagian luas dan wilayah administrasi Kabupaten Kendal

adalah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 1.1
Luas Wilayah Kecamatan

Kabupaten Kendal Tahun 2020

NO. KECAMATAN LUAS (km²)
1 2 3
1. Plantungan 48.82
2. Sukorejo 76.01
3. Pageruyung 51.43
4. Patean 92.94
5. Singorojo 119.32
6. Limbangan 71.72
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1 2 3
7. Boja 64.09
8. Kaliwungu 47.73
9. Kaliwungu Selatan 65.19

10. Brangsong 34.54
11. Pegandon 31.12
12. Ngampel 33.88
13. Gemuh 38.17
14. Ringinarum 23.50
15. Weleri 30.28
16. Rowosari 32.64
17. Kangkung 38.98
18. Cepiring 30.08
19. Patebon 44.30
20. Kendal 27.49

Sumber : Potret Wilayah Kabupaten Kendal

2. Letak dan Geografis

Kabupaten Kendal terletak pada 109,40’ – 110,18’ Bujur Timur

dan 6,32’ – 7,24’ Lintang Selatan. Batas wilayah administrasi

Kabupaten Kendal sebagai berikut :

Utara : Laut Jawa

Timur : Kota Semarang

Selatan : Kabupaten Semarang dan Kabupaten Temanggung

Barat : Kabupaten Batang

Jarak terjauh wilayah Kabupaten Kendal dari Barat ke Timur adalah

sejauh 40 Km, sedangkan dari Utara ke Selatan adalah sejauh 36 Km.

3. Topografi

Topografi Kabupaten Kendal terbagi dalam 3 (tiga) jenis, yaitu

daerah pegunungan yang terletak di bagian selatan dengan

ketinggian sampai dengan 2.579 m dpl. Daerah perbukitan berada di

sebelah tengah dan dataran rendah serta pantai di sebelah utara

dengan ketinggian antara 0 s.d 10 m dpl. Kecamatan Plantungan

merupakan kecamatan dalam wilayah dataran tinggi dengan ketinggian
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697 m dpl. Begitu pula dengan Kecamatan Sukorejo dengan ketinggian

524 m dpl. Sedangkan Kecamatan Kaliwungu adalah Kecamatan yang

memiliki ketinggian terendah dengan ketinggian 4 m dpl.

4. Demografis

Data kependudukan baik dari sisi jumlah, jenis, komposisi,

persebaran, serta perubahannya berguna untuk keperluan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tentang pendidikan,

ekonomi, sosial, politik, maupun bagi kepentingan pemenuhan

kebutuhan masyarakat pada umumnya seperti infrastuktur,

perumahan, pangan, pasar, pertokoan, maupun keperluan sekunder

lainnya.

Dalam kaitannya dengan aspek perencanaan, data kependudukan

akan digunakan untuk menentukan adanya kekuatan, kelemahan,

maupun strategi untuk memecahkan masalah yang mungkin akan

dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan.

Data kependudukan Kabupaten Kendal selengkapnya

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Per-Kecamatan se-Kabupaten Kendal

Menurut Jenis Kelamin Per-Kecamatan Tahun 2020

NO. KECAMATAN
JENIS KELAMIN

JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN

1. Plantungan 16.743 15,826 32.643
2. Pageruyung 18.641 17,431 36.351
3. Sukorejo 31.344 29,465 61.231
4. Patean 26.929 25,930 52.977
5. Singorojo 27.187 26,399 53.772
6. Limbangan 17.899 17,508 35.502
7. Boja 40.053 39,160 79.768
8. Kaliwungu 32.060 31,885 63.887
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9. Brangsong 25.867 25,054 50.933
10. Pegandon 19.672 19,378 39.008
11. Gemuh 26.670 26,027 52.709
12. Weleri 31.104 30,671 61.581
13. Cepiring 26.772 26,869 53.339
14. Patebon 30.732 30,003 60.654
15. Kendal 30.013 29,517 59.546
16. Rowosari 27.394 26,599 54.078
17. Kangkung 25.639 25,327 50.835
18. Ringinarum 19.235 18,255 37.565
19. Ngampel 18.461 18,076 36.481
20. Kaliwungu Selatan 25.082 24,341 49.625

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kendal Tahun 2020

Tabel 1.3
Jumlah Penduduk Per-Kecamatan se-Kabupaten Kendal

Menurut Jenis Kelamin Per-Kecamatan Tahun 2015-2020

PENDUDUK TAHUN
2015 2016 2017 2018 2019 2020

Laki-laki 481.061 485.754 492.984 500.446 511.537 517,497
Perempuan 471.905 476.235 483.787 491.240 500.402 504.988
Jumlah 952.966 961.989 976.771 991.686 1.011.939 1.022.485

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kendal Tahun 2020

C. Arah Kebijakan Kabupaten Kendal Tahun 2020
Arah kebijakan pembangunan tahun 2020, pembangunan Kabupaten

Kendal berlandaskan pelaksanaan, pencapaian dan keberlanjutan pembangunan

tahun-tahun sebelumnya. Kebijakan-kebijakan pembangunan peningkatan kualitas

SDM, pemerataan pembangunan infrastruktur dan pembangunan ekonomi

kerakyatan masih akan dilanjutkan pada tahun 2020, di samping fokus

pembangunan pada tahun 2019 itu sendiri. Pada tahun 2020 pembangunan

Kabupaten Kendal menitikberatkan pada “Investasi yang maju, tata kelola

pemerintahan yang profesional dan kondusifitas daerah yang baik”. Berdasarkan hal

tersebut maka tema pembangunan Kabupaten Kendal pada tahun 2020 adalah

“KENDAL BERDAYA SAING”.
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Peningkatan investasi di berbagai sektor menjadi kunci untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga perlu di dorong. Investasi

merupakan salah satu komponen pendorong pertumbuhan ekonomi yang paling

prospektif saat ini di samping konsumsi dan nilai ekspor. Dengan pertumbuhan

investasi yang tinggi akan mampu mendorong penyerapan tenaga kerja baru.

Peningkatan kualitas pelayanan investasi di Kabupaten Kendal di harapkan dapat

penciptakan lapangan kerja yang cukup signifikan dalam mengurangi

penangguran yang dapat dilakukan melalui penguatan kebijakan/regulasi yang

pro investasi, peningkatan kualitas tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi

serta peningkatan dan perluasan kesempatan kerja. Dalam upaya

meningkatankan iklim investasi di Kabupaten Kendal perlu juga menjaga

kondusifitas daerah dan perbaikan tata kelola pemerintahan agar investor

yang melakukan investasi merasa nyaman. Perkembangan industri Kendal

yang cukup siginikan harus juga memerhatikan aspek lingkungan jangan

sampai pembangunan industri tersebut malah merusak lingkungan.

Perusahan-perusahaan maupun masyarakat perlu menjaga dan

meningkatkan pemeliharaan kualitas lingkungan dengan cara pengendalian

pencemaran air dan udara.

Selain itu, arah kebijakan pembangunan pada tahun 2020 ini juga

masih melaksanakan peningkatan kualitas SDM melalui peningkatan kualitas

pendidikan formal, peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik dan

tenaga kependidikan, peningkatan mutu dan akses pelayanan kesehatan,

peningkatan pendapatan masyarakat melalui peningkatan kapasitas dan

kelembagaan UMKM, Industri Kecil Menengah (IKM) dan industri rumahan

yang juga melibatkan pemuda dengan peningkatan pertumbuhan dan

semangat kewirausahaan pemuda, pemberdayaan usaha ekonomi

masyarakat perdesaan, pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis

potensi daerah melalui peningkatan ekspor produk unggulan daerah,

pembangunan dan pengembangan kawasan pariwisata, serta peningkatan

pemerataan pembangunan infrastruktur melalui peningkatan pembangunan
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jalan dan jembatan, jaringan irigasi, ketersediaan air bersih dan sanitasi dan

penataan penanganan kawasan kumuh.

Untuk mewujudkan hal tersebut, kebijakan yang dilakukan diantaranya

melalui :

1) Penguatan kebijakan/regulasi yang pro investasi;

2) Peningkatan kualitas tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi;

3) Peningkatan dan perluasan kesempatan kerja;

4) Peningkatan kapasitas dan kelembagaan UMKM, Industri Kecil

Menengah (IKM) dan Industri Rumahan.

5) Pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat pedesaan;

6) Peningkatan ekspor produk unggulan daerah;

7) Pengembangan industri pengolahan produk unggulan;

8) Peningkatan ketersediaan cadangan pangan;

9) Peningkatan kualitas infrastruktur; dan

10) Kondisivitas Daerah yang baik.

Adapun program prioritas pada tahun 2020 difokuskan pada :

1. Penguatan kebijakan/regulasi yang pro investasi;

2. Peningkatan kualitas pendidikan formal;

3. Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik;

4. Peningkatan kualitas tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi;

5. Peningkatan dan perluasan kesempatan kerja;

6. Peningkatan mutu dan akses pelayanan kesehatan;

7. Peningkatan kapasitas dan kelembagaan UMKM, Industri Kecil

Menengah (IKM) dan Industri Rumahan;

8. Pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat pedesaan;

9. Peningkatan ekspor produk unggulan daerah;

10. Pengembangan industri pengolahan produk unggulan;

11. Peningkatan ketersediaan cadangan pangan;

12. Peningkatan penataan penanganan kawasan kumuh;

13. Pengendalian pencemaran air dan udara;

14. Peningkatan kualitas Infrastruktur.
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A. RENCANA STRATEGIS
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Kendal Tahun 2016 - 2021 merupakan dokumen perencanaan

strategis yang disusun dan dirumuskan setiap 5 (lima) tahun yang

menggambarkan visi, misi, tujuan, strategi dan kebijakan, program dan

kegiatan pembangunan daerah. RPJMD secara sistematis mengedepankan

isu-isu lokal, yang diterjemahkan ke dalam bentuk strategi kebijakan dan

rencana pembangunan yang terarah, efektif, dan berkesinambungan

sehingga dapat diimplementasikan secara bertahap sesuai dengan skala

prioritas. RPJMD berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (RPJPD) serta memperhatikan RPJP dan RPJM Nasional.

Untuk periode 2016 - 2021 RPJMD Kabupaten Kendal disahkan melalui

Peraturan Daerah Nomor : 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan

Daerah Kabupaten Kendal Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kendal 2016 - 2021.

1. Visi
Berdasarkan kondisi Kabupaten Kendal, serta peluang, tantangan,

dan isu strategis, untuk periode 2016 - 2021 RPJMD Kabupaten Kendal

menetapkan visi yang merupakan cita-cita yang ingin dicapai, yaitu :

“Terwujudnya Kemajuan dan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten
Kendal yang Merata Berkeadilan Didukung oleh Kinerja Aparatur

BAB 2
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Pemerintah yang Amanah dan Profesional serta Berakhlak Mulia
Berlandaskan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT.”
Visi tersebut di atas terdiri dari 3 (tiga) frase, yaitu Kemajuan dan

Kesejahteraan Masyarakat, Merata Berkeadilan, dan Aparatur Pemerintah

yang Amanah dan Profesional serta Berakhlak Mulia yang masing-masing

dapat dijelaskan sebagai berikut :

Kemajuan dan Kesejahteraan Masyarakat, merupakan sebuah kondisi

dimana masyarakat Kabupaten Kendal mampu memiliki daya saing dalam

menghadapi tantangan di masa mendatang. Selain itu diharapkan juga

masyarakat Kabupaten Kendal akan dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya

meliputi sandang, pangan, perumahan, air bersih, kesehatan, pendidikan,

pekerjaan, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan fisik

maupun non fisik, lingkungan hidup sehat, leluasa berpartisipasi dalam

kehidupan sosial dan politik, mempunyai akses terhadap informasi, serta

lingkungan yang damai, tenteram dan nyaman.

Merata Berkeadilan, adalah suatu kondisi dimana semua hasil

pembangunan dapat dirasakan oleh semua masyarakat Kabupaten

Kendal. Pembangunan dilaksanakan di semua wilayah Kabupaten Kendal

sehingga tidak ada kesenjangan antar wilayah.

Aparatur Pemerintah yang Amanah dan Profesional serta Berakhlak
Mulia berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah SWT, merupakan

landasan dari pengelolaan tata pemerintah yang baik dan menjadi

semangat bagi seluruh aparatur pemerintah di lingkungan Kabupaten

Kendal dalam memberikan pelayanan yang terbaik bagi seluruh

masyarakat. Pelayanan dengan prinsip-prinsip Good Governance dan

melaksanakan tugas dengan dilandasi iman dan taqwa kepada Allah

diharapkan akan terinternalisasi ke dalam semangat pengabdian seluruh

aparatur.
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2. Misi
Rumusan misi merupakan hal penting untuk memberikan kerangka

bagi tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan

menentukan jalan yang akan ditempuh. Berdasarkan visi di atas, maka

ditetapkan misi pembangunan daerah jangka menengah sebagai berikut :

Misi 1
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang demokratis, transparan,

akuntabel, efektif - efisien, bersih dan bebas KKN.

Tujuan 1
Mewujudkan reformasi birokrasi.

Sasaran :
1. Meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah.

2. Meningkatnya kinerja pelayanan masyarakat.

3. Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah.

Misi 2
Menciptakan sumber daya manusia yang cerdas, unggul, serta berakhlak

mulia.

Tujuan 2
Meningkatkan kualitas dan daya saing SDM masyarakat.

Sasaran :
1. Meningkatnya rata-rata lama sekolah.

2. Meningkatnya harapan lama sekolah.

3. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.

4. Meningkatnya daya beli masyarakat.

Misi 3
Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, pengendalian penduduk,

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, penanganan bencana,

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber

Kesejahteraan Sosial (PSKS, serta penanggulangan kemiskinan.
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Tujuan 3
Pengurangan tingkat kemiskinan.
Sasaran :

1. Meningkatnya kualitas pembangunan desa.

2. Meningkatnya peran perempuan dalam pembangunan.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan keluarga berencana.

Misi 4
Meningkatkan partisipasi dan keberdayaan pemuda dalam

pembangunan daerah berlandaskan nasionalisme.

Tujuan 4
Meningkatkan partisipasi dan peran aktif pemuda dalam pembangunan.
Sasaran :

Meningkatnya pemberdayaan pemuda dalam pembangunan.

Misi 5
Mengembangkan potensi ekonomi kerakyatan berbasis sumberdaya lokal.

Tujuan 5
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Sasaran :

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor unggulan.

Misi 6
Memperkuat ketahanan pangan, mengembangkan potensi pertanian,

perikanan, dan sumberdaya alam lainnya.

Tujuan 6
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian dalam rangka

memperkuat ketahanan pangan.

Sasaran :
1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor pertanian dalam arti luas.

2. Meningkatnya ketersediaan bahan pangan daerah.

Misi 7
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Mengembangkan potensi wisata dan melestarikan seni budaya lokal

serta meningkatkan toleransi antar umat beragama.

Tujuan 7
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata.

Sasaran :
Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Kendal.

Misi 8
Meningkatkan kualitas serta kuantitas infrastruktur dasar dan penunjang

baik di perdesaan maupun perkotaan dengan memperhatikan kelestarian

lingkungan hidup.

Tujuan 8
Meningkatkan pemerataan pembangunan infrastruktur yang
berkualitas.
Tujuan 9
Meningkatkan kelestarian lingkungan hidup.
Sasaran :

1. Meningkatnya pemerataan sarana dan prasarana permukiman yang

sehat, teratur, dan berkelanjutan.

2. Meningkatnya perbaikan kualitas lingkungan hidup.

Misi 9
Meningkatkan iklim investasi yang kondusif dan menciptakan lapangan

kerja.

Tujuan 10
Pengurangan tingkat kemiskinan.
Sasaran :

Meningkatnya investasi daerah.
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B. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan

tata pemerintahan yang baik dengan ditertibkannya Peraturan Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007

tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan

Instansi Pemerintah. Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran

keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.

Berdasarkan hal tersebut maka Pemerintah Kabupaten Kendal telah

menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk tingkat Pemerintah Daerah dan

masing-masing Organisasi Perangkat  Daerah melalui Keputusan Bupati

Kendal Nomor : 050.6/174/2018 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2016 – 2021,

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.1

INDIKATOR KINERJA UTAMA

Indikator Kondisi Awal
2016

Target
2020 2021

1) Nilai Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah Daerah 48 75 80

2) Indeks Kepuasan Masyarakat 80 84 85
3) Opini BPK WTP WTP WTP
4) Rata-rata Lama Sekolah 6,73 7,53 7,73
5) Angka Harapan Lama Sekolah 12,65 14,18 14,5
6) Angka Harapan Hidup 74,2 74,4 74,45

7) Pengeluaran per kapita (ppp)/thn 10.631.000,04 11.408.378,00 11.611.447,22

8) Jumlah Desa Tertinggal NA 0 0

9) Indeks Pembangunan Gender
(IDG) 75,00 77,5 77,5

10) Total Fertility Gender (TFR) 2,2 2,30 2,2
11) Atlet berprestasi skala provinsi

dan nasional 52 211 125

12) Prestasi Pemuda Kendal di
lingkup Provinsi maupun Nasional 60 60 60
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13) Laju pertumbuhan ekonomi
sektor industri pengolahan (%) 0,23 5,08 0,26

14) Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor pertanian, peternakan,
perkebunan (%)

NA 3,38 0,27

15) Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor perikanan (%) 4,10 5 5

16) Ketersediaan bahan pokok
utama/beras (%) 171,68 177 177

17) Persentase kenaikan kunjungan
wisatawan 164.106 5 5

18) PAD sektor wisata (ribu) 1.345.315 1.969.674 2.166.641

19) Persentase panjang jalan dan
jembatan dalam kondisi mantap 63,3 94 100

20) Persentase irigasi yang berfungsi
baik 42 65 70

21) Persentase Kawasan Kumuh 69,9 0 0
22) Persentase rumah tangga yang

menggunakan sarana air minum 79 100 100

23) Persentase rumah tinggal
bersanitasi 78 100 100

24) Indeks kualitas lingkungan hidup 49,82 57 60
25) Nilai investasi (juta) 1.000.000 1.464.000 1.610.000
26) Tingkat Pengangguran Terbuka 7,00 6 5,70
27) Persentase angka kriminalitas

yang tertangani 100 100 100

C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
Perjanjian Kinerja sebagai tekad dan janji dari perencana kinerja

tahunan sangat penting dilakukan oleh pimpinan instansi di lingkungan

pemerintahan karena merupakan wahana proses tentang memberikan

perspektif mengenai apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Perencanaan

kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun

prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan

perencanaan kinerja tersebut diharapkan fokus dalam mengarahkan dan

mengelola program atau kegiatan instansi akan lebih baik, sehingga

diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang tidak terarah.

Penyusunan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal

Tahun 2020 mengacu pada dokumen RPJMD Kabupaten Kendal Tahun

2016-2021, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2020,
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dokumen Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Perubahan Tahun

2020, dan dokumen Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah (APBD)

Perubahan Tahun 2020. Pemerintah Kabupaten Kendal telah menyusun

Perjanjian Kinerja Tahun 2020 dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 2.2

Perjanjian Kinerja Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

(1) (2) (3) (4)
Misi I Tujuan I

1 Meningkatnya akuntabilitas kinerja
pemerintah

Nilai Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah Daerah

75

2 Meningkatnya kinerja pelayanan
masyarakat

Indeks Kepuasan Masyarakat 84,00

3 Meningkatnya pengelolaan keuangan
daerah

Opini BPK WTP

Misi II Tujuan I

4 Meningkatnya rata-rata lama sekolah Rata-Rata Lama Sekolah 7,53

5 Meningkatnya harapan lama sekolah Harapan Lama Sekolah 14,18

6 Meningkatnya Derajat kesehatan
masyarakat

Angka Harapan Hidup 74,4

7 Meningkatnya daya beli masyarakat Pengeluaran Perkapita
(ppp)/thn

11.408.378

Misi III Tujuan I

8 Meningkatnya kualitas pembangunan
desa

Jumlah Desa Tertinggal 0

9 Meningkatnya peran perempuan
dalam pembangunan

Indek Pemberdayaan Gender
(IDG)

77,50

10 Meningkatnya kualitas pelayanan
Keluarga Berencana

Total Fertillity Rate (TFR) 2,30

Misi IV Tujuan I

11 Meningkatnya pemberdayaan pemuda
dalam pembangunan

Atlet berprestasi skala Provinsi
dan Nasional

211
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

Misi V Tujuan I

12 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor unggulan

Laju pertumbuhan ekonomi
sektor industri pengolahan (%)

5,08

Misi VI Tujuan I

13 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian dalam arti luas

Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor pertanian, peternakan,
perkebunan (%)

3,38

Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor perikanan (%)

5,00

14 Meningkatnya ketersediaan bahan
Pangan Daerah

Ketersediaan bahan pokok
utama/beras (%)

177

Misi VII Tujuan I

15 Meningkatnya kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Kendal

Persentase kenaikan kunjungan
wisatawan

5,00

PAD sektor pariwisata (Ribu) 1.969.674,00

Misi VIII Tujuan I
16 Meningkatnya pemerataan sarana dan

prasarana permukiman yang sehat,
teratur dan berkelanjutan

Persentase panjang jalan dan
jembatan dalam kondisi mantap

94,00

Persentase permukiman kumuh
(%)

0

Cakupan ketersediaan rumah
layak huni

98,01

Persentase keluarga yang
menggunakan air minum (%)

100,00

Persentase rumah tinggal
bersanitasi

100,00

Misi VIII Tujuan II

17 Meningkatnya perbaikan kualitas
lingkungan hidup

Indeks kualitas lingkungan hidup 57

Misi IX Tujuan I

18 Meningkatnya investasi daerah Nilai Investasi (juta) 1.464.000
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D. RENCANA ANGGARAN TAHUN 2020
Pada tahun 2020 pelaksanaan program dan kegiatan untuk

mewujudkan target kinerja yang ingin dicapai Pemerintah Kabupaten Kendal

dianggarkan melalui melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

(APBD) Kabupaten Kendal sebesar Rp 2.149.414.537.843,- yang berasal

dari Pendapatan Asli Daerah senilai Rp 333.650.044.139,-. Dana

Perimbangan senilai Rp 1.245.901.041.704,- dan Lain-lain Pendapatan yang

Sah senilai Rp 569.863.452.000,- . Anggaran belanja pada tahun 2020

sebesar Rp 2.256.104.752.596,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung

senilai Rp. 1528.760.783.244,- dan Belanja Langsung senilai Rp.

727.343.969.352,-.
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kuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan,

badan hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi

kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi

amanah. Pemerintah Kabupaten Kendal selaku pengemban amanah masyarakat

melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal yang dibuat sesuai

ketentuan yang diamanatkan dalam Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja  Dan Tata

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut

memberikan gambaran penilaian tingkat pecapaian target masing-masing

indikator sasaran srategis yang ditetapkan dalam Dokumen RPJMD Tahun 2016-

2021, RKT Tahun 2020, RKPD Tahun 2020, dan PK Tahun 2020.

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target setiap

indikator dengan realisasinya. Setelah dilakukan penghitungan akan diketahui

selisih atau celah kinerja (performance gap). Selanjutnya berdasarkan selisih

kinerja tersebut dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat untuk

peningkatan kinerja di masa yang akan datang (performance improvement).

Predikat nilai capaian kinerjanya dikelompokan dalam skala pengukuran

ordinal dengan pendekatan petunjuk pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja

instansi pemerintah, sebagai berikut :

A

BAB 3
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Tabel 3.1: Kategori Capaian Indikator

No. Rentang Capaian Kategori Capaian

1 85 % sampai dengan  100 % Sangat Baik

2 70% sampai dengan < 85 % Baik

3 55 % sampai dengan < 70 % Sedang

4 Kurang 55 % Kurang

Dalam rangka mengukur dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah, maka setiap instansi pemerintah

perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk itu pertama kali yang

perlu dilakukan instansi pemerintah adalah menentukan apa yang menjadi kinerja

utama dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja

utama terkandung dalam tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah,

sehingga IKU adalah merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan

sasaran strategis instansi pemerintah. Dengan kata lain IKU digunakan sebagai

ukuran keberhasilan dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Pemerintah

Kabupaten Kendal telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk Tingkat

Kabupaten Kendal dan Tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah melalui

Keputusan Bupati Kendal Nomor : 050.6/174/2018 tentang Penetapan Indikator

Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2016-2021.

Dalam upaya meningkatkan akuntabilitas kinerja, Pemerintah Kabupaten Kendal

melakukan reviu terhadap Indikator Kinerja Utama, dengan memperhatikan

capaian kinerja, permasalahan dan isu-isu strategis yang sangat mempengaruhi

keberhasilan pemerintahan.

Target atas indikator kinerja utama Pemerintah Kabupaten Kendal tahun

2020 sebagaimana dalam perjanjian kinerja adalah berikut:

A Target Kinerja Dalam
Perjanjian Kinerja
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Tabel 3.2
Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

(1) (2) (3) (4)
Misi I Tujuan I

1 Meningkatnya akuntabilitas kinerja
pemerintah

Nilai Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah Daerah

75

2 Meningkatnya kinerja pelayanan
masyarakat

Indeks Kepuasan Masyarakat 84,00

3 Meningkatnya pengelolaan keuangan
daerah

Opini BPK WTP

Misi II Tujuan II

4 Meningkatnya rata-rata lama sekolah Rata-Rata Lama Sekolah 7,53

5 Meningkatnya harapan lama sekolah Harapan Lama Sekolah 14,18

6 Meningkatnya Derajat kesehatan
masyarakat

Angka Harapan Hidup 74,4

7 Meningkatnya daya beli masyarakat Pengeluaran Perkapita
(ppp)/thn

11.408.378

Misi III Tujuan III

8 Meningkatnya kualitas pembangunan
desa

Jumlah Desa Tertinggal 0

9 Meningkatnya peran perempuan
dalam pembangunan

Indek Pembangunan Gender
(IDG)

77,50

10 Meningkatnya kualitas pelayanan
Keluarga Berencana

Total Fertillity Rate (TFR) 2,30

Misi IV Tujuan IV

11 Meningkatnya pemberdayaan pemuda
dalam pembangunan

Atlet berprestasi skala Provinsi
dan Nasional

211

Misi V Tujuan V

12 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor unggulan

Laju pertumbuhan ekonomi
sektor industri pengolahan (%)

5,08

Misi VI Tujuan VI
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

13 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian dalam arti luas

Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor pertanian, peternakan,
perkebunan (%)

3,38

Laju pertumbuhan ekonomi sub
sektor perikanan (%)

5,00

14 Meningkatnya ketersediaan bahan
Pangan Daerah

Ketersediaan bahan pokok
utama/beras (%)

177

Misi VII Tujuan VII

15 Meningkatnya kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Kendal

Persentase kenaikan kunjungan
wisatawan

5,00

PAD sektor pariwisata (Ribu) 1.969.674,00

Misi VIII Tujuan VIII
16 Meningkatnya pemerataan sarana dan

prasarana permukiman yang sehat,
teratur dan berkelanjutan

Persentase panjang jalan dan
jembatan dalam kondisi mantap

94,00

Persentase permukiman kumuh
(%)

0

Cakupan ketersediaan rumah
layak huni

98,01

Persentase keluarga yang
menggunakan air minum (%)

100,00

Persentase rumah tinggal
bersanitasi

100,00

Misi VIII Tujuan IX

17 Meningkatnya perbaikan kualitas
lingkungan hidup

Indeks kualitas lingkungan hidup 57

Misi IX Tujuan X

18 Meningkatnya investasi daerah Nilai Investasi (juta) 1.464.000

Secara umum Pemerintah Kabupaten Kendal telah dapat melaksanakan

tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam

B Pengukuran Kinerja
Berdasarkan Perjanjian Kinerja
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RPJMD Kabupaten Kendal Tahun 2016-2021 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2020.

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pengukuran Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Misi I Tujuan I

1 Meningkatnya akuntabilitas
kinerja pemerintah

Nilai Akuntabilitas
Kinerja
Pemerintah
Daerah

75 64,55 86,07

2 Meningkatnya kinerja
pelayanan masyarakat

Indeks Kepuasan
Masyarakat

84,00 83,17 99,01

3 Meningkatnya pengelolaan
keuangan daerah

Opini BPK WTP WTP 100,00

Misi II Tujuan II

4 Meningkatnya rata-rata lama
sekolah

Rata-Rata Lama
Sekolah

7,53 7,45 98,94

5 Meningkatnya harapan lama
sekolah

Harapan Lama
Sekolah

14,18 12,95 91,33

6 Meningkatnya Derajat
kesehatan masyarakat

Angka Harapan
Hidup

74,4 74,43 100,04

7 Meningkatnya daya beli
masyarakat

Pengeluaran
Perkapita
(ppp)/thn

11.408.378 11.425.000 100,15

Misi III Tujuan III

8 Meningkatnya kualitas
pembangunan desa

Jumlah Desa
Tertinggal

0 0 100,00

9 Meningkatnya peran
perempuan dalam
pembangunan

Indek
Pembangunan
Gender (IDG)

77,50 77,50 100,00
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

10 Meningkatnya kualitas
pelayanan Keluarga
Berencana

Total Fertillity
Rate (TFR)

2,30 2,30 100,00

Misi IV Tujuan IV

11 Meningkatnya pemberdayaan
pemuda dalam pembangunan

Atlet berprestasi
skala Provinsi dan
Nasional

211 11 5,21

Misi V Tujuan V

12 Meningkatnya pertumbuhan
ekonomi sektor unggulan

Laju
pertumbuhan
ekonomi sektor
industri
pengolahan (%)

5,08 5,67 111,61

Misi VI Tujuan VI

13 Meningkatnya pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian
dalam arti luas

Laju
pertumbuhan
ekonomi sub
sektor pertanian,
peternakan,
perkebunan (%)

3,38 3,31 97,93

Laju
pertumbuhan
ekonomi sub
sektor perikanan
(%)

5,00 2,35 47,00

14 Meningkatnya ketersediaan
bahan Pangan Daerah

Ketersediaan
bahan pokok
utama/beras (%)

177 184,8 104,41

Misi VII Tujuan VII

15 Meningkatnya kunjungan
wisatawan ke Kabupaten
Kendal

Persentase
kenaikan
kunjungan
wisatawan

5,00 5,75 115,00

PAD sektor
pariwisata (Ribu)

1.969.674,00 600.000,00 30,46
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

Misi VIII Tujuan VIII
16 Meningkatnya pemerataan

sarana dan prasarana
permukiman yang sehat,
teratur dan berkelanjutan

Persentase
panjang jalan dan
jembatan dalam
kondisi mantap

94,00 88,28 93,91

Persentase
permukiman
kumuh (%)

0 0 100,00

Cakupan
ketersediaan
rumah layak huni

98,01 87,85 89,63

Persentase
keluarga yang
menggunakan air
minum (%)

100,00 94,00 94,00

Persentase rumah
tinggal
bersanitasi

100,00 100,00 100,00

Misi VIII Tujuan IX

17 Meningkatnya perbaikan
kualitas lingkungan hidup

Indeks kualitas
lingkungan hidup

57,00 65,37 114,68

Misi IX Tujuan X

18 Meningkatnya investasi
daerah

Nilai Investasi
(juta)

1.464.000 2.877.000 196,52

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Kendal 2020 (diolah)

Dari hasil pengukuran terhadap capaian kinerja persasaran diperoleh rata-

rata capaian 134,68% naik dari capaian tahun 2016 yang rata-rata capaiannya

113,42%.
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Grafik 3. 1
Capaian IKU Kabupaten Kendal Tahun 2020

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Kendal 2020 (diolah)

Grafik 3.2

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Kendal 2020 (diolah)
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Grafik 3.3
Ketercapaian IKU Kabupaten Kendal Tahun 2020

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Kendal 2020 (diolah)

Hasil dari capaian tersebut didukung pula dengan program prioritas daerah

di Kabupaten Kendal yang telah ditetapkan dan merupakan kesinambungan

substansi program-program yang sudah berjalan pada periode sebelumnya serta

mempertimbangkan janji kampanye Bupati dan Wakil Bupati Kendal.

Program-program pembangunan lima tahunan sebagaimana tertuang

dalam RPJMD Kabupaten Kendal 2016-2021, yang disusun berdasarkan

ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Pembahasan capaian kinerja kebijakan dan strategi Pemerintah

Kabupaten Kendal untuk mewujudkan pencapaian Misi secara terukur

sebagaimana telah ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2016-2021, lebih lanjut

diuraikan berdasarkan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun

2020.

Dalam laporan ini, Pemerintah Kabupaten Kendal dapat memberikan

gambaran penilaian tingkat pencapaian target kegiatan dari masing-masing

indikator kinerja kegiatan, dan penilaian tingkat pencapaian target sasaran dari

masing-masing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen

RPJMD 2016-2021 maupun RKPD Tahun 2020. Sesuai ketentuan tersebut,

pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan
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dalam mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah. Pelaporan Kinerja ini
didasarkan pada Perjanjian Kinerja Kabupaten Kendal Tahun 2020, telah

ditetapkan 18 (delapan belas) sasaran dengan 24 (dua puluh empat) indikator

kinerja (outcomes) dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.4
Jumlah Indikator Sasaran

No Sasaran Jumlah
Indikator

1 Meningkatnya akuntabilitas kinerja aparatur 1 indikator
2 Meningkatnya kinerja pelayanan masyarakat 1 indikator
3 Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah 1 indikator

4 Meningkatnya rata-rata lama sekolah 1 indikator

5 Meningkatnya harapan lama sekolah 1 indikator

6 Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat 1 indikator

7 Meningkatnya daya beli masyarakat 1 indikator

8 Meningkatnya kualitas pembangunan desa 1 indikator

9 Meningkatnya peran perempuan dalam
pembangunan

1 indikator

10 Meningkatnya kualitas pelayanan keluarga
berencana

1 indikator

11 Meningkatnya pemberdayaan pemuda dalam
pembangunan

1 indikator

12 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor
unggulan

1 indikator

13 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian dalam arti luas

2 indikator

14 Meningkatnya ketersediaan bahan pangan daerah 1 indikator

15 Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Kendal

2 indikator

16 Meningkatnya pemerataan sarana dan prasarana
permukiman yang sehat, teratur dan berkelanjutan

5 indikator
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No Sasaran Jumlah
Indikator

17 Meningkatnya perbaikan kualitas lingkungan hidup 1 indikator

18 Meningkatnya Investasi Daerah 1 indikator

Tabel 3.5
Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran

Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2020

No Predikat Rata-rata %
Capaian

Jumlah Sasaran

1 Sangat Baik >85 18
2 Baik 70 – 85 -
3 Cukup 55 – 69 -
4 Kurang 50 – 55 -
5 Sangat Kurang <50 -
6 N/a -

Jumlah 18

Adapun kategori pencapaian kinerja sasaran strategis pada tiap sasaran dirinci

dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 3.6
Capaian Kinerja Sasaran Strategis

Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2020

No Sasaran
Strategis

Jumlah
Indika-

tor

Rata-Rata
Capaian
Kinerja
Sasaran

0-49.99
Sangat
Kurang

50.00-
64.99

Kurang

65.00-
74.99

Cukup

75.00-
89.99
Baik

>90
Sangat

Baik

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Misi I Tujuan I

1 Meningkatnya
akuntabilitas
kinerja
pemerintah

1 86,07% Sangat
Baik

2 Meningkatnya
kinerja
pelayanan
masyarakat

1 99.01 % Sangat
Baik

3 Meningkatnya
pengelolaan
keuangan
daerah

1 100 % Sangat
Baik
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No Sasaran
Strategis

Jumlah
Indika-

tor

Rata-Rata
Capaian
Kinerja
Sasaran

0-49.99
Sangat
Kurang

50.00-
64.99

Kurang

65.00-
74.99

Cukup

75.00-
89.99
Baik

>90
Sangat

Baik

Misi II Tujuan II

4 Meningkatnya
rata-rata lama
sekolah 1 98,94% Sangat

Baik

5 Meningkatnya
harapan lama
sekolah 1 91.33 % Sangat

Baik

6 Meningkatnya
Derajat
kesehatan
masyarakat

1 100.04 % Sangat
Baik

7 Meningkatnya
daya beli
masyarakat 1 100.15 % Sangat

Baik

Misi III Tujuan III

8 Meningkatnya
kualitas
pembangunan
desa

1 100% Sangat
Baik

9 Meningkatnya
peran
perempuan
dalam
pembangunan

1 100 % Sangat
Baik

10 Meningkatnya
kualitas
pelayanan
Keluarga
Berencana

1 100.0 % Sangat
Baik

Misi IV Tujuan IV
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No Sasaran
Strategis

Jumlah
Indika-

tor

Rata-Rata
Capaian
Kinerja
Sasaran

0-49.99
Sangat
Kurang

50.00-
64.99

Kurang

65.00-
74.99

Cukup

75.00-
89.99
Baik

>90
Sangat

Baik

11 Meningkatnya
pemberdayaan
pemuda dalam
pembangunan

1 5.21 % Sangat
Kurang

Misi V Tujuan V

12 Meningkatnya
pertumbuhan
ekonomi sektor
unggulan

1 111.61% Sangat
Baik

Misi VI Tujuan VI

13 Meningkatnya
pertumbuhan
ekonomi sektor
pertanian dalam
arti luas

2 72.46% Baik

14 Meningkatnya
ketersediaan
bahan Pangan
Daerah

1 104.41% Sangat
Baik

Misi VII Tujuan VII

15 Meningkatnya
kunjungan
wisatawan ke
Kabupaten
Kendal

2 72.73% Baik

Misi VIII Tujuan VIII
16 Meningkatnya

pemerataan
sarana dan
prasarana
permukiman
yang sehat,
teratur dan
berkelanjutan

5 95,51% Sangat
Baik

Misi VIII Tujuan IX

17 Meningkatnya
perbaikan
kualitas
lingkungan hidup

1 114,68% Sangat
Baik
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No Sasaran
Strategis

Jumlah
Indika-

tor

Rata-Rata
Capaian
Kinerja
Sasaran

0-49.99
Sangat
Kurang

50.00-
64.99

Kurang

65.00-
74.99

Cukup

75.00-
89.99
Baik

>90
Sangat

Baik

Misi IX Tujuan X

18 Meningkatnya
investasi daerah 1 196.52%

Sangat
Baik

Berikut ini tabel pengukuran kinerja tahun 2020 jika dibandingkan dengan
capaian pada tahun-tahun sebelumnya.

Tabel 3.7
Capaian Kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal

Tahun 2017 - 2020

Indikator

2017 2018 2019 2020

Target
2017

Capaia
n 2017

Target
2018

Capaian
2018

Target
2019

Capaian
2019 Target Realisas

i

Misi I

Nilai Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah
Daerah

55 55 60 61,39 65 64,55 75 64,55

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) 85 100 82 78,07 83 96,36 84,00 83,17

Opini BPK
WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP

Misi II

Rata-Rata Lama
Sekolah 6,93 6,85 7,13 7,05 7,33 7,25 7,53 7,45

Harapan Lama
Sekolah 13,07 0 13,44 12,70 13,81 12,8 14,18 12,95

Angka Harapan
Hidup 74,25 0 74,3 74,3 74,35 74,33 74,4 74,43

Pengeluaran Per
kapita 10.613.000 10631000 11.012.831,97 11.257.000,00 11.208.860,38 11.597.000 11.408.378 11.425.000

Misi III

Jumlah desa
tertinggal 85 85 65 0 45 0 0 0

C Pengukuran Capaian Kinerja
Dibandingkan Tahun Sebelumnya
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Indeks
Pemberdayaan
Gender (IDG)

75,5 Na 76 77,5 76,5 77,5 77,50 77,50

Total Fertility Rate
(TFR) 2,2 2,14 2,2 2,3 2,2 2,22 2,30 2,30

Misi IV

Atlet berprestasi
tingkat provinsi dan
nasional

90 145 95 211 110 268 211 11

Misi V

Laju pertumbuhan
ekonomi sektor
industri pengolahan
(%)

0,25 0,25 5,08 0,25 5,67 5,08 5,67
(2019)

Misi VI

Laju pertumbuhan
ekonomi sub sektor
pertanian,
peternakan,
perkebunan (%)

0,27 3,44 0,27 3,00 0,27 3,31 3,38 3,31
(2019)

Laju pertumbuhan
ekonomi sub sektor
perikanan (%) 5 4,16 5 2,35 5 2,35 5,00 2,35

(2019)

Ketersediaan bahan
pokok utama/ beras 157,57 173 174,12 175 176,71 177 184,8

Misi VII

Persentase kenaikan
kunjungan
wisatawan

5 Na 5 5 5 5,75 5,00 5,75

PAD sektor
pariwisata (ribu) 1.479.846,0

0 1.654.429,40 1.627.830,00 1.767.831,45 1.790.613,00 1.735.993,92 1.969.674,0
0 600.000,00

Misi VIII

Persentase panjang
jalan dan jembatan
dalam kondisi
mantap

70 70 80 71,57 88 88 94,00 88,28

persentase
permukiman kumuh
(%)

56,75 69,37 20,95 26,14 0 0 0 0

cakupan
ketersediaan rumah
layak huni

96,37 96,68 96,78 97,3 97,19 98,61 98,01 87,85

Persentase rumah
tangga yang
mengunakan air
minum (%)

83 Na 89 90,03 100 94 100,00 94,00

Persentase rumah
tinggal bersanitasi
(%)

80 67,2 85 79,40 100,00 100,00 100,00 100,00

indeks Kualitas
Lingkungan Hidup 50 Na 52 63,49 55 66,24 57,00 65,37

Misi IX

Nilai Investasi (juta
rupiah) 1.100.000 4.100.000 1.210.000 1.331.000 1.331.000,00 8.341.340,00 1.464.000 2.877.000
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Berikut ini tabel pengukuran kinerja tahun 2020 jika dibandingkan dengan Target
pada RPJMD.

Tabel 3.8
Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020

Dengan Target RPJMD

Misi Indikator
Target akhir

RPJMD
2016-2021

Tahun 2020 Capaian RPJMD 2016-2021 sd. 2020

Target Realisasi Realisasi Persentase Status Capaian

Misi 1

Nilai
Akuntabilitas
Kinerja
Pemerintah
Daerah

80 75 64,55 64,55 80,69

Tinggi Akan
Tercapai

Indeks Kepuasan
Masyarakat
(IKM)

85 84,00 83,17 83,17 97,85
Sangat
Tinggi

Akan
Tercapai

Opini BPK
WTP WTP WTP WTP 100,00

Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 2

Rata-Rata Lama
Sekolah 7,73 7,53 7,45 7,45 96,38

Sangat
Tinggi

Akan
Tercapai

Harapan Lama
Sekolah 14,5 14,18 12,95 12,95 89,31

Tinggi Akan
Tercapai

Angka Harapan
Hidup 74,45 74,4 74,43 74,43 99,97

Sangat
Tinggi

Akan
Tercapai

Pengeluaran Per
kapita 11.014.000 11.408.378 11.425.000 11.425.000 103,73

Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 3

Jumlah desa
tertinggal 0 0 0 0 100,00

Sangat
Tinggi

Tercapai

Indeks
Pemberdayaan
Gender (IDG)

77,5 77,50 77,50 77,50 100,00
Sangat
Tinggi

Tercapai

Total Fertility
Rate (TFR) 2,2 2,30 2,30 2,30 104,55

Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 4

Atlet berprestasi
tingkat provinsi
dan nasional

125 211 11 692 553,60
Sangat
Tinggi

Tercapai

D Pengukuran Capaian Kinerja
Dibandingkan Target RPJMD
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Misi 5

Laju
pertumbuhan
ekonomi sektor
industri
pengolahan (%)

0,26 5,08 5,67 (2019) 5,67 (2019) 2180,77

Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 6

Laju
pertumbuhan
ekonomi sub
sektor pertanian,
peternakan,
perkebunan (%)

0,27 3,38 3,31 (2019) 3,31 (2019) 1225,93

Sangat
Tinggi

Tercapai

Laju
pertumbuhan
ekonomi sub
sektor perikanan
(%)

5 5,00 2,35 (2019) 2,35 (2019) 47,00

Sangat
Rendah

Perlu
Upaya
Keras

Ketersediaan
bahan pokok
utama/ beras

177 177 184,8 184,8 104,41
Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 7

Persentase
kenaikan
kunjungan
wisatawan

5 5,00 5,75 5,75 115,00

Sangat
Tinggi

Tercapai

PAD sektor
pariwisata (ribu) 2.166.641,00 1.969.674,00 600.000,00 2.335.993,92 107,82

Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 8

Persentase
panjang jalan
dan jembatan
dalam kondisi
mantap

100 94,00 88,28 88,28 88,28

Tinggi Akan
Tercapai

persentase
permukiman
kumuh (%)

0 0 0 0 100,00
Sangat
Tinggi

Tercapai

cakupan
ketersediaan
rumah layak huni

98,01 98,01 87,85 87,85 89,63
Tinggi Akan

Tercapai

Persentase
rumah tangga
yang
mengunakan air
minum (%)

100 100,00 94,00 94,00 94,00

Sangat
Tinggi

Akan
Tercapai

Persentase
rumah tinggal
bersanitasi (%)

100 100,00 100,00 100,00 100,00
Sangat
Tinggi

Tercapai

indeks Kualitas
Lingkungan
Hidup

60,00 57,00 65,37 65,37 108,95
Sangat
Tinggi

Tercapai

Misi 9

Nilai Investasi
(juta rupiah) 7.715.000 1.464.000 2.877.000 8.344.217 108,16

Sangat
Tinggi

Tercapai
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E.1. Sumberdaya Pendapatan Daerah
Realisasi pendapatan belum mencapai target yaitu 99,17% dan dilihat dari

realisasi Tahun Angaran 2020 mengalami penurunan realisasi 4,35% atau

95,65% dibandingkan tahun sebelumnya. Jika dilihat secara tren selama lima (5)

tahun Kabupaten Kendal dapat dilihat dari grafik 3.4:

Grafik 3.4

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Daerah

Tahun Anggaran 2016-2020

Sumber data :  Bakeuda Kabupaten Kendal 2020
Catatan: *) angka realisasi Tahun 2020 sebelum audit

Dari grafik tersebut diketahui  total Pendapatan Daerah Kabupaten Kendal

yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Lain-lain

Pendapatan Daerah Yang Sah mengalami kenaikan dari Tahun 2016 sampai

E Analisis Efisiensi Sumber
Daya Berbanding Hasil
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dengan Tahun 2019, namun pada Tahun Anggaran 2020 mengalami penurunan.

Hal ini karena adanya Pandemi Covid 19 yang melanda tidak hanya di Indonesia

akan tetapi di seluruh dunia.

E.2. Target dan Realisasi Belanja
Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Kendal  pada Tahun Anggaran

2020 dianggarkan sebesar Rp2.256.104.752.596,00 dan terealisasikan senilai

Rp2.041.167.083.480,00 atau sebesar 90.47%, untuk perincian belanja daerah

dapat dilihat pada tabel 3.9 sebagai berikut :

Tabel 3.9

Komposisi Belanja Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun Anggaran 2020
No. Belanja Daerah Anggaran (Rp) Realisasi (Rp.) %

1 2 3 4 5

1.
Belanja Tidak
Langsung

1.528.760.783.244,00 1.393.945.360.563,00 91,18

2. Belanja Langsung 727.343.969.352,00 647.221.722.917,00 88,98

TOTAL 2.256.104.752.596,00 2.041.167.083.480,00 90,47

Sumber data : Bakeuda Kabupaten Kendal 2020

Catatan: *) angka realisasi Tahun 2020 sebelum audit BPK RI

E.3. Permasalahan dan Solusi
Realisasi target Pendapatan Daerah, baik berupa pencapaian target,

pelampauan target, maupun tidak tercapainya target tidak lepas dari

permasalahan serta hambatan eksternal maupun internal. Oleh karena itu

diperlukan upaya untuk memperoleh solusi atas permasalahan sesuai dengan

kemampuan sumber daya yang tersedia. Permasalahan eksternal antara lain

kurangnya kesadaran dan partisipasi wajib pajak/retribusi dan adanya pandemi

covid-19 yang berpengaruh pada keadaan ekonomi maupun sosial masyarakat.

Adapun permasalahan internal pengelolaan pendapatan antara lain belum

optimalnya koordinasi  antara Organisasi Perangkat Daerah pengelola pajak

daerah, Organisasi Perangkat Daerah pengelola retribusi daerah dengan

Organisasi Perangkat Daerah terkait lainnya dalam hal keterpaduan data dan
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pengkoneksian sistem pengelolaan Pendapatan Daerah, serta belum optimalnya

pemanfaatan potensi Pendapatan Daerah dalam mendukung peningkatan

Pendapatan Asli Daerah.

Beberapa upaya dalam rangka pencapaian dan peningkatan pendapatan

yakni melalui intensifikasi dan ekstensifikasi khususnya peningkatan PAD

dengan kegiatan yang dilaksanakan secara simultan, antara lain :

a. meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak daerah melalui

penyederhanaan prosedur pelayanan perpajakan dan terus memperbaiki

serta menyempunakan sistem informasi perpajakan untuk lebih

memudahkan masyarakat atau wajib pajak dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.

b. meningkatkan pelayanan kepada wajib retribusi daerah melalui perbaikan

sarana prasarana maupun penerapan E-Retribusi secara bertahap.

c. menyelenggarakan tata kelola pendapatan daerah yang efektif, efisien dan

akuntabel yang menjamin bahwa setiap pendapatan yang menjadi hak

daerah sudah ditetapkan, dipungut/dikenakan, dicatat, disetorkan ke Kas

Daerah dalam jumlah yang benar dan tepat waktu.

d. melakukan sosialisasi/ penyuluhan kepada wajib pajak/ retribusi agar

membayar pajak sesuai ketentuan dan penegakan disiplin pembayaran pajak

dengan penagihan aktif oleh petugas pajak serta penindakan atas

pelanggaran perda.

e. mengupayakan ketersediaan data pendapatan, analisa serta perhitungan

penerimaan pajak dan retribusi sesuai dengan potensi yang akurat serta

merencanakan target sesuai dengan potensi riil, sesuai kajian potensi

pendapatan yang rasional dan terukur serta memiliki kepastian serta dasar

hukum penerimaanya.

f. meningkatkan koordinasi antar Organisasi Perangkat Daerah pengelola

pendapatan daerah maupun antara Organisasi Perangkat Daerah pengelola

pendapatan daerah dengan Organisasi Perangkat Daerah terkait lainnya

sehingga dapat meningkatkan dukungan dari lintas Organisasi Perangkat

Daerah terhadap optimalisasi pendapatan daerah.
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g. melakukan pendekatan pelayanan dengan menambah tempat pembayaran

(kanal pembayaran) serta pelayanan jemput bola dengan menjalin kerjasama

dengan Bank Jateng, Kantor Pos, Indomaret, Tokopedia, Gopay dan agen

Laku Pandai Bank Jateng.

h. meningkatkan koordinasi secara sinergis dengan Perangkat Daerah

pengampu Dana Transfer, Pemerintah Provinsi dan Pusat dalam rangka

optimalisasi pencairan Dana Transfer.

Capaian Sasaran 1: Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Aparatur

Capaian Kinerja Sasaran “Meningkatnya akuntabilitas kinerja aparatur” Dengan

indikator Sasaran “Nilai Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah” dilaksanakan

pencapaiannya dengan Program Penataan Kelembagaan dan
Ketatalaksanaan pada kegiatan Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah yang pada tahun 2020 ditargetkan skor Sakip 75 atau

predikat “BB” namun hasilnya belum disampaikan oleh Kemenpan RB, sehingga

menggunakan realiasi tahun sebelumnya yaitu 64,55 dengan predikat “B” atau

tercapai 86,31% dengan perincian; perencanaan dengan bobot (30%) diperoleh

skor 22,19 meningkat dari tahun 2018 sebesar 22,11, pengukuran kinerja dengan

bobot (25%) diperoleh skor 14,75 meningkat dari tahun lalu sebesar 13,63,

evaluasi internal dengan bobot (10%) diperoleh skor 6,06 meningkat dari tahun

lalu sebesar 5,31, pelaporan dengan bobot (15%) diperoleh skor 9,88 meningkat

dari perolehan tahun sebelumnya 9,37 dan capaian kinerja dengan bobot (20%)

diperoleh skor 11,68 meningkat dari tahun lalu sebesar 10,97.

F Analisis Program dan Kegiatan
Pendukung Capaian Kinerja
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Capaian Sasaran 2: Meningkatnya kinerja pelayanan masyarakat
Sasaran ini, diukur dengan indikator “Indek Kepuasan Masyarakat“, dilaksanakan

dengan Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan dan Kegiatan

Penyusunan Indek Kepuasan Masyarakat; dari survey kepuasan masyarakat

yang dilakukan pada 87 unit kerja diperoleh 86 unit bernilai IKM “Baik”, dan 9 unit

bernilai “Sangat Baik” sedangkan 1 unit bernilai “Cukup”, sehingga dari target

100% unit layanan publik bernilai baik, dapat terealisasi (96,36%). Jika diukur

dengan indikator “Indeks Kepuasan Masyarakat” dengan target 84 diperoleh IKM

83,17 atau capaian 99,01%.

50 55 60 65

47,89 53,19 61,39 64,55
95,78 96,71 102,32 99,31
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REALISASI 100 100 81,06 82,41
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CAPAIAN 125 117,65 98,78 99,29
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Sumber: Bagian Organisasi Tahun 2020 (diolah)

Sumber: Bagian Organisasi Tahun 2020 (diolah)
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Capaian Sasaran 3: Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah

Indikator untuk mengukur ketercapaian sasaran ini adalah “Opini BPK”, dengan

target WTP, dan dapat tercapai 100% pada 4 tahun terakhir ini.

Capaian Sasaran 4 : Meningkatnya Rata-rata lama sekolah
Salah satu Indikator Kinerja Utama yang digunakan untuk mengukur kualitas

pendidikan masyarakat di Kabupaten Kendal adalah “Rata-rata lama sekolah”

dari target tahun 2020 sebesar 7,53 terealisasi 7,45 atau tercapai 98,94% naik

dibandingkan tahun 2019 dengan target 7,33 terealisasi 7,25 atau tercapai

98,91% sedangkan pada tahun 2018 dengan target 7,13 tahun, terealisasi 7,189

tahun atau tercapai 100,83%

5,6
5,8

6
6,2
6,4
6,6
6,8

7

Th 2010 Th 2011 Th 2012 Th 2013 Th 2014 Th 2015 Th 2016 Th 2017

Rata-rata Lama Sekolah

Sumber: Bagian Organisasi Tahun 2020 (diolah)
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Capaian Sasaran 5: Meningkatnya harapan lama sekolah

“Angka Harapan Lama Sekolah” pada tahun 2020 tercapai 91,33% dari target

14,18 terealisasi 12,95 menurun jika dibandingkan tahun 2019 yang tercapai

92,69 dari target 13,81 dapat terealisasi 12,8, namun meningkat dari tahun 2018

yang tercapai 89,29% dari target 13,44 terealisasi 12,69 dan dari capaian tahun

2017 yang mencapai 96.48%, dan capaian tahun 2016 yaitu 92.01%. Faktor yang

mempengaruhi capaian angka harapan lama sekolah adalah dari jumlah

penduduk yang pernah sekolah dibagi jumlah seluruh penduduk baik yang

sekolah maupun yang tidak/belum sekolah pada tahun tersebut. Hal ini tentu saja

dipengaruhi pula oleh angka-angka jumlah kelahiran, kematian, dan perpindahan

penduduk yang cukup dinamis.

Capaian Sasaran 6: Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
Capaian sasaran ini diperoleh dari pengukuran indikator “Angka Harapan Hidup”,

pada tahun ini tercapai 100,04% dari target 74,4 tahun tercapai 74,45 tahun, pada

tahun 2019 tercapai 99,97% dari target 74,35 dapat tercapai 74,33, namun

meningkat dari tahun 2018 yang mencapai 99,60%, dari target 74,3 tahun, dan

terealisasi 74,24 tahun, dan sama dengan tahun 2017 yang mencapai 99,93%

dan tahun 2016 yang mencapai 99,73%, berdasarkan hasil sensus dan survei
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kependudukan oleh BPS, faktor yang digunakan adalah dua data dasar yaitu

rata-rata anak yang dilahirkan hidup dan rata-rata yang masih hidup.

Capaian Sasaran 7: Meningkatnya daya beli masyarakat

Daya beli masyarakat kabupaten Kendal mengalami peningkatan dalam lima

tahun terakhir. Masa pemulihan ekonomi telah mendorong rumah tangga untuk

memperbaiki serta mengembalikan perilaku dan kebiasaan konsumsinya setelah

sekian lama mengalami masa-masa krisis. Melimpahnya penawaran dan

persediaan berbagai jenis barang dan jasa di pasar domestik maupun yang

berasal dari impor turut menjadi pemicu meningkatnya belanja untuk konsumsi

rumah tangga.  Secara umum, rata-rata konsumsi per kapita terus meningkat dari
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tahun ke tahun baik menurut harga berlaku maupun harga konstan. Pada tahun

2020 konsumsi rumah tangga per kapita sebesar 11,59 juta rupiah, yang artinya

setiap penduduk Kabupaten Kendal rata-rata mengeluarkan biaya sebesar 11,59

juta rupiah selama setahun untuk konsumsi, baik dalam bentuk makanan maupun

bukan makanan (sandang, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain).

Pengeluaran tersebut terus meningkat setiap tahun dan tahun 2020 rata-rata

konsumsi per kapita mencapai 22,9 juta.

Namun jika ditinjau dari Indikator Kinerja Utama “Pengeluaran Perkapita

(ppp)/thn” dari target 11.408.379 terealisasi 11.425.000 atau tercapai 100,15%

meningkat ari tahun 2019 dengan target 11.208.860,38 dapat terealisasi

11.597.000,00 sehingga capaiannya 103.46%.

Grafik PDRB Per Kapita Kabupaten Kendal dan PDRB Perkapita Jawa
Tengah Atas Dasar Harga Berlaku, 2014-2018 (Juta Rupiah)

Sumber: Tinjauan Ekonomi Regional, Baperlitbang Kabupaten Kendal Tahun 2020
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Capaian Sasaran 8: Meningkatnya kualitas pembangunan desa
Indikator yang digunakan untuk mengukur capaian sasaran ini adalah “Jumlah

Desa Tertinggal” dengan target penurunan pada tahun ini sebesar 0 desa dapat

teralisasi 0 desa atau tercapai 100%, jika dibandingkan tahun 2019 dengan target

45 desa dan akhir periode ditargetkan 0 desa, ternyata pada tahun tersebut dapat

terealisasi 0 desa tertinggal, sehingga telah tercapai 100%, hal ini dipengaruhi

oleh kebijakan “Alokasi Dana Desa” yang relatif memberikan keleluasaan

terhadap pemerintah desa dalam pengelolaan keuangannya, sehingga

pembangunan infrastruktur desa berkembang sangat pesat sesuai karakteristik

dan kebutuhan desa masing-masing.

Capaian Sasaran 9: Meningkatnya peran perempuan dalam pembangunan
Capaian sasaran ini 100% dari target 77,50 dapat teralisasi 77,50 sedangkan

tahun 2019 dapat tercapai 101,32% diperoleh dari pengukuran indikator “Indek

Pemberdayaan Gender” dari target 76 dapat terealisasi 77,50. Meningkat dari

capaian tahun tahun sebelumnya.

Sumber: Tinjauan Ekonomi Regional, Baperlitbang Kabupaten Kendal Tahun 2020
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Capaian Sasaran 10: Meningkatnya kualitas pelayanan keluarga berencana
Indikator Kinerja Utama yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan KB

adalah “Total Fertility Rate (TFR)”, bahwa TFR dipengaruhi oleh faktor demografi

maupun faktor non-demografi. Yang berupa faktor demografi diantaranya adalah

struktur umur, umur perkawinan, lama perkawinan, paritas, distrupsi perkawinan

dan proporsi yang kawin sedangkan faktor non-demografi dapat berupa faktor

sosial, ekonomi maupun psikologi. Pada tahun ini ditargetkan 2,3dapat terealisasi

2,3 atau tercapai 100%, sedangkan tahun 2019 target 2,2 dapat terealisasi 2,22

sehingga tercapai 100% meningkat dari tahun 2018 dengan target 2,2 realisasi

2,30 dan capaiannya 90,91% menurun dari tahun 2017 dengan target 2,2 dapat
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terealisasi 2,14, sehingga prosentase capaiannya 102,8%, dan dari tahun 2016

yang tercapai 100%.

Capaian Sasaran 11: Meningkatnya pemberdayaan pemuda dalam
pembangunan

Pada kondisi dunia yang tengah dilanda wabah Covid-19, berpengaruh terhadap

jumlah even baik tingkat Provinsi, Nasional maupun Internasional, sehingga

berdampak terhadap capaian sasaran ini. Diukur dari indikator “Atlet berprestasi

skala Provinsi dan Nasional”

Pada tahun 2020 ini dengan

target 211 hanya terealisasi

11 orang atau tercapai

5,21% jauh menurun dari

tahun 2019 dengan target

110 orang dan terealisasi

268 orang, sehingga tercapai

243,64% dan meningkat

dibandingkan dengan tahun 2018 dari target 105 orang dapat terealisasi 211

orang sehingga tercapai 200.95%, meningkat dari tahun 2017 yang capaiannya

131,5% dan dari tahun 2016 yang mencapai 171,06%.
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Capaian Sasaran 12: Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor unggulan
Indikator Kinerja Utama yang digunakan dalam mengukur capaian sasaran ini

adalah “Laju pertumbuhan ekonomi sektor industri pengolahan (%)” pada tahun

2020 dengan target 0,25 dapat terealisasi 5,67 sehingga tercapai 2268,00%

meningkat jika dibandingkan pada tahun 2018 dengan target 0,25% dapat

terealisasi 5,08% sehingga capaiannya sebesar 2000% hal ini disebabkan oleh

kesalahan pemasangan kondisi awal pada tahun pertama RPJMD Perubahan.

Pada RPJMD Perubahan direncanakan dalam 5 tahun (1 periode) diharapkan

dapat tercapai laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1,02% yang terbagi dalam

kurun waktu 5 tahun dengan besaran +0,25% pertahun, namun untuk kondisi

awal periode tidak terhitung dalam pemasangan besaran target, sehingga

perbandingan target dengan capaian menjadi sangat besar.

Grafik Pertumbuhan Ekonomi dan Kontribusi Kategori Industri
Pengolahan di Kabupaten Kendal Tahun 2016 - 2018 (Persen)

Jika dilihat dari kontribusinya, terlihat ada penurunan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya. Penurunan kontribusi pada  kategori industri pengolahan sejalan

dengan laju pertumbuhannya yang juga melambat, dari yang semula sebesar

5,21 persen di tahun 2016 menjadi 5,08 persen pada tahun 2017. Perlambatan

laju pertumbuhan pada kategori industri pengolahan sudah terjadi sejak tahun

2014. Laju pertumbuhan industri pengolahan di tahun 2014 sebesar 5,53 persen,

kemudian terus melambat hingga mencapai 5,08 persen di 2017. Perlambatan

yang terjadi ini akibat dari penutupan sementara beberapa pabrik Industri Besar-

Sedang yang ada di Kendal seperti PT Kayu Manis Perdana dan PT Industri Gula

Sumber: BPS Kabupaten Kendal 2020
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Nusantara yang notabene menjadi penyumbang besar nilai tambah industri

pengolahan di Kendal.

Capaian Sasaran 13: Meningkatnya pertumbuhan ekonomi sektor pertanian
dalam arti luas

Indikator yang digunakan untuk mengukur capaian sasaran ini adalah “Laju

pertumbuhan ekonomi sub sektor pertanian, peternakan, perkebunan (%)”

dengan target 3,38 terealisasi 3,31 atau tercapai 97,9%, dan capaian pada tahun

2019 dengan target 0,27, dapat terealisasi 3,00 atau tercapai 1111,11% hampir

sama dengan tahun 2018 dengan target 0,27 dapat terealisasi 3,38, sehingga

capaiannya 1111.11% dan “Laju pertumbuhan ekonomi sub sektor perikanan(%)“

pada tahun 2020 ini dengan target 5 terealisasi 2,35 tercapai 47% sama dengan

tahun 2019 dengan target 5 terealisasi 2,35 atau tercapai 47%, menurun dari

tahun 2018 dengan target 0,27 dapat terealisasi 4,16 sehingga tercapai 80%,

rata-rata dari capaian kedua indikator tersebut adalah 72,46% turun tajam dari

rata-rata capaian tahun sebelumnya 579,06%, hal ini sangat dipengaruhi oleh

konsidi pandemi Covid-19.

Grafik Pertumbuhan Ekonomi dan Kontribusi Kategori Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan di Kabupaten Kendal (Persen),  2016-2018

Kategori pertanian, kehutanan dan perikanan terdiri atas subkategori tanaman

pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, dan jasa

Sumber: BPS Kabupaten Kendal 2020
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pertanian dan perburuan, subkategori usaha kehutanan dan penebangan kayu,

dan subkategori perikanan. Dilihat dari andilnya, dari tahun ke tahun terjadi

penurunan. Tahun 2015, andil yang diberikan oleh kategori ini sebesar 21,18

persen, kemudian menurun di 2016 menjadi sebesar 20,30 persen. Di tahun

2017, andil kategori ini kembali menurun menjadi 19,56 persen. Kendati

mengalami penurunan andil, pada tahun 2017 kategori ini tumbuh sebesar  3,31

persen. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2016 yang sebesar

2,76 persen. Peningkatan laju pertumbuhan terjadi karena semakin membaiknya

produksi pertanian pasca anomali iklim global pada tahun 2016 lalu.

Meskipun telah digunakannya teknologi anjuran, pendampingan dan penyuluhan

pelatihan usaha perikanan budidaya, memenuhi kebutuhan komponen produksi

secara mandiri (melalui gerakan pakan mandiri), perbaikan sarana prasarana

perikanan budidaya dan juga adanya pemantauan hama dan penyakit ikan

melalui posikandu, sosialiasi dan pengawasan juga menjadi langkah andalan

Dinas terkait dalam meningkatkan produksi perikanan, terbukti dari target

pertumbuhan 5%, dapat terealisasi pertumbuhan hingga 4.15%, capaian 80%

menurun dari capaian tahun sebelumnya. hal ini memerlukan dukungan dan

kesadaran masyarakat khususnya penghasil ikan tangkap maupun budidaya

untuk memasarkan melalui tempat-tempat pelelangan ikan (TPI) sehingga dapat

meningkatkan jumlah produksi perikanan di Kabupaten Kendal.

Capaian Sasaran 14: Meningkatnya ketersediaan bahan pangan daerah
Kebutuhan pokok utama masyarakat paling dominan yang menjadi indikator

sasaran ini adalah “Ketersediaan bahan pokok utama/beras (%)” merupakan

gambaran kecil dari

kemakmuran, dan pada tahun

2020 ditargetkan 177%

terealisasi 184,8% atau

tercapai 104,41% jika

ibandingkan tahun 2019

dengan target 175% dapat
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terealisasi 164,95% atau tercapai 94,26%, meningkat jika dibandingkan pada

tahun 2018 dengan target 173% dapat terealisasi 138%, sehingga tercapai

79.77% menurun dari tahun sebelumnya yang mencapai 93% dari tahun 2016

yang mencapai 102,4%, artinya dalam tahun 2020 target ketersediaan bahan

pangan pokok utama/beras tidak tercapai sesuai target.

Tabel Penggunaan Lahan Kabupaten Kendal Tahun 2011 – 2018
Guna
Lahan

Penggunaan Lahan (km2)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Tanah Sawah 259.16 260.86 259.74 259.72 259.64 259.89 250.79 240.53
Tanah
Tegalan 217.97 217.02 202.71 202.62 203.13 209.35 222.99 224.85

Hutan 170.47 170.49 0 0 157.21 170.64 157.21 161.14

Perkebunan 78.64 78.64 78.65 78.65 78.65 78.64 78.65 78.68
Lahan Bukan
Pertanian 184.73 185.16 0 0 210.74 224.21 235.75 248.46

Lain-lain 91.26 90.06 461.13 461.24 92.86 59.50 56.85 48.57

Jumlah 1002.23 1002.23 1002.23 1002.23 1002.23 1002.23 1002.23 1002.23
Sumber:BPS Kabupaten Kendal 2020

Salah satu faktor penghambat ketercapaiannya adalah dengan berkurangnya

jumlah lahan pertanian di Kabupaten Kendal. Luas lahan sawah pertanian di

Kabupaten Kendal 25.989 hektar, dengan rencana tanam padi 2018 sebesar

45.006 hekater dan rencana panen 46.743 hektar, serta produktivitas panen

58,17 kuintal perhektar, namun realisasi panen pada Januari-September sebesar

40.611 hektar dengan produksi 206.098 ton gabah kering giling, meskipun telah

dicanangkan gerakan menanam padi di sekolah sebagai upaya menambah hasil

produksi pertanian, namun target masih belum dapat terpenuhi.

Capaian Sasaran 15: Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Kendal

Sektor pariwisata sangat didukung oleh sarana transportasi yang mempermudah

akses tempat-tempat wisata. Sebagai gerbang pariwisata pelabuhan, terminal,

ataupun jarak bandara menjadi pertimbangan utama para wisatawan.

Dengan bertambahnya sarana transportasi melalui pelabuhan penyeberangan di

Kabupaten Kendal, telah mendongkrak capaian indikator “Persentase

pertumbuhan kunjungan wisata” pada tahun 2020 dari target 5% pada tahun
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dapat terealisasi 5,75% sehingga tercapai 115% sama dengan tahun 2019,

sedangkan pada tahun 2018 dari target 5% dapat terealisasi 5% sehingga

capaiannya 100%. Dan “PAD sektor pariwisata(ribu)” pada tahun 2020 dengan

target 1.969.674,00 realisasinya 600.000,00 atau tercapai 30,46% jauh turun dari

tahun 2019 dengan target 1.790.613,00 dapat terealisasi 1.735.993,92 sehingga

tercapai 96,95% jika dibandingkan dengan tahun 2018 yang ditargetkan Rp.

1.627.830,- dapat terealisasi Rp. 1.767.831,45 sehingga mencapai 108.6% dan

jika dirata-rata capaian sasaran ini mencapai 104,30%, hal demikian juga akibat

dampak atas kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat berskala kecil sebagai

upaya penanggulangan pandemi covid-19.

Capaian Sasaran 16: Meningkatnya pemerataan sarana dan prasarana
permukiman yang sehat, teratur dan berkelanjutan

Ada 5 indikator yang digunakan untuk mengukur capaian sasaran tersebut, Pada

tahun 2016 sasaran ini dapat mencapai 100%, dan pada tahun 2017 dapat sedikit

meningkat menjadi 100,28%, namun pada tahun 2018 turun lagi menjadi 92,64%

dan meningkat lagi pada tahun 2019 menjadi 94,63% dan tahun 2020 menjadi

95,51%. Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur capaian sasaran ini

adalah “Persentase panjang jalan dan jembatan dalam kondisi mantap” pada

tahun 2020 dengan target 94 terealisasi 88,28 atau tercapai 93,91% sedangkan

tahun 2019 target 88%, dapat terealisasi 88%, sehingga capaiannya 100%,

“Persentase Permukiman Kumuh” yang ditargetkan 0% terealisasi 0% sehingga

capaiannya 100%,  “Cakupan rumah layak huni” dengan target 98,01% dapat

terealisasi 87,85% sehingga tercapai 89.63%, pada indikator “Persentase rumah

tangga yang mengunakan air minum” dari target 100% dapat terealisasi 94,00%

sehingga tercapai 94%, dan indikator “Persentase rumah tinggal bersanitasi”

yang ditargetkan 100% terealisasi 100% atau tercapai 100%. Sehingga rata-rata

capaian kelima indikator tersebut 95,51%. Namun demikian untuk

Penyelenggaraan Infrastruktur Kabupaten Kendal memperoleh Penghargaan

“Kategori Inovasi Penerapan Teknologi Penyelenggaraan Infrastruktur PUPR

Tingkat Kabupaten/Kota” Kabupaten Kendal menduduki Peringkat 1.
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Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Kendal Tahun 2020.

Capaian Sasaran 17: Meningkatnya perbaikan kualitas lingkungan hidup
Indikator “Indek Kualitas Lingkungan Hidup” yang menjadi isu nasional dan

ditargetkan dalam kisaran 66,5 s.d. 68,5 secara nasional harus didukung oleh

setiap Kabupaten/Kota dengan melaporkan secara online melalui website

http://iklh.ppejawa.com

Pada Tahun 2020 ditargetkan 57,00 terealisasi 65,37 atau tercapai 114,68%

dibandingkan tahun 2019 targetnya 55 dan dapat terealisasi 66,24 sehingga

tercapai 120,44% sedikit menurun jika dibandingkan dengan tahun 2018 dengan

target 52 dapat terealisasi 66,29 sehingga tercapai 127,48%,Tahun 2016 masih

dibawah target dengan capaian 49.82, namun pada tahun 2017 IKLH Kabupaten

Kendal telah mencapai 63,49 dari target 55,4 sehingga tahun 2017 mencapai

114,6%, faktor yang mempengaruhi capaian IKLH adalah baku mutu air, baku

mutu udara, dan tutupan lahan dengan perincian sebagai berikut:
Indek

Kualitas
Udara

Indek
Kualitas

Air

Indek
Kualitas
Tutupan
Lahan

IKLH

74.75 50.00 72.05 (30%xIKU)+(30%xIKA)+(40%xIKTL)=66,24

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kendal Tahun 2020.
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Capaian Sasaran 18: Meningkatnya Investasi Daerah
Indikator yang digunakan dalam mencapai sasaran ini adalah ”Nilai Investasi

(ribu)” pada tahun 2020 ini dari target 1.464.000 terealisasi 2.877.000 atau

tercapai 196,52% dibanding tahun 2019 targetnya 1.331.000,00 (ribu) dapat

terealisasi sebesar 4.376.700,56 (ribu) atau tercapai 328,83% meningkat jika

dibandingkan pada tahun 2018 dengan target 1.210.000 (ribu) dapat terealisasi

1.331.000,00 (ribu) sehingga tercapai 110%, pada tahun 2017 yang mencapai

381%, dari target 1,1T dapat terealisasi 4,3T dan tahun 2016 yang mencapai

103%. Peningkatan Investasi ini menunjukkan pertumbuhan minat dalam

berinvestasi di Kabupaten Kendal. Pada tiga sektor (Primer, Sekunder dan

Tersier) yang menunjukkan nilai investasi terbesar adalah pada Sektor Sekunder

khususnya pada industri gas.

Dengan telah diresmikannya KIK oleh Presiden RI Joko Widodo, peluang

investasi di Kabupaen Kendal semakin terbuka, harapannya pada tahun

mendatang dapat lebih meningkat.

Dalam melaksanakan amanah Pemerintah Kabupaten Kendal dilakukan secara

optimal dengan mengerahkan sumber daya dan potensi yang dimiliki, sehingga

Pemerintah Kabupaten Kendal telah memperoleh penghargaan yang diberikan

oleh pimpinan maupun stakeholder atas prestasi yang dicapai, prestasi dan

penghargaan yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Kendal, sebagaimana

lampiran.
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Pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah adalah suatu proses

pemantauan dan supervisi dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan

pembangunan serta menilai hasil realisasi kinerja dan keuangan untuk

memastikan tercapainya target secara ekonomis, efisien, dan efektif. Evaluasi

dilaksanakan secara berkala melalui berbagai kegiatan secara berjenjang.

dengan tujuan untuk mewujudkan konsistensi antara kebijakan dengan

pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan Daerah; konsistensi antara

Dokumen Perencanaan seperti RPJPD dengan RPJPN dan RTRWNasional;

konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRWDaerah; konsistensi antara

RKPD dengan RPJMD; dan kesesuaian antara capaian pembangunan Daerah

dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Kinerja pembangunan daerah berdasarkan hasil evaluasi diukur dengan

membandingkan antara capaian kinerja dengan target yang telah direncanakan.

Dalam RPJMD Kabupaten Kendal Tahun 2016-2021, terdapat sembilan misi

dengan 24 (dua puluh empat) indikator sasaran. Berdasarkan hasil evaluasi

sampai dengan triwulan IV Tahun 2020, terdapat 18 indikator (75,00%) termasuk

dalam kategori sangat tinggi, 4 (16,67%) indikator termasuk dalam kategori tinggi,

1 (4,17%) indikator termasuk dalam kategori rendah, dan 1 (4,17%) dalam

kategori sangat rendah. Sampai dengan triwulan IV tahun 2020 terdapat indikator

belum tercapai diantaranya karena adanya pandemi covid 19 yang berpengaruh

terhadap kondisi perekonomian nasional dan regional. Selain itu upaya

pencapaian target juga dipengaruhi realokasi anggaran untuk pencegahan dan

penanganan wabah covid 19, disertai penerapan kebijakan yang mau tidak mau

membawa pengaruh pada pola hidup maupun pola kerja seluruh elemen, namun

ada faktor internal sebagai penyebab beberapa permasalahan antara lain:

1. Kurangnya pemahaman perencana Perangkat Daerah terhadap hasil

arsitektur kinerja, sehingga menyebabkan tidak konsistennya antara indikator

G Analisa Permasalahan
dan Rekomendasi
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pada dokumen perencanaan dan penganggaran. Hal tersebut menyulitkan

dalam pengukuran kinerja.

2. Masih terdapat kesalahan dalam inputing utamanya target kinerja program

sehingga menyebabkan kesulitan dalam melaksanakan evaluasi dan

pengendalian capaian kinerja program.

3. Kurangnya pelaksanaan Pengendalian dan evaluasi dalam penyusunan

dokumen perencanaan.

4. Kurangnya pemahaman Perangkat Daerah dalam menyusun dokumen

perencanaan tahunan dan belum sepenuhnya mengacu pada target kinerja

yang telah ditetapkan.

Dan juga ada beberapa faktor eksternal yang timbul dikemudian antara lain ;

1. Beberapa indikator kinerja, baru dapat dihitung pada akhir tahun;

2. Beberapa program/ kegiatan, sampai akhir tahun baru pada tahap persiapan

pengumpulan data;

3. Terdapat refocusing anggaran.

Sehingga masih perlu upaya mendorong capaian kinerja untuk mewujudkan

target pembangunan Kabupaten Kendal Tahun 2016-2021. dengan

merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perlu adanya penekanan dan penelitian dokumen perencanaan dalam

rangka meningkatkan keselarasan program dan kegiatan antar dokumen

perencanaan maka penyusunan dokumen perencanaan tahunan (RKT/Renja

PD dan RKPD) dan penganggaran (APBD) pada tahun mendatang perlu

memperhatikan RPJMD, Renstra SKPD.

2. Perlu adanya asistensi terhadap Perangkat Daerah dalam penyusunan Alur

Cascading, Proses bisnis, sampai dengan program dan kegiatan agar lebih

mengutamakan skala prioritas.

3. Kedepannya dalam penyusunan dokumen Renstra dan RPJMD, diperlukan

adanya perbaikan indikator kinerja khususnya indikator outcome dan output

sehingga capaian indikator tersebut lebih mudah pengukurannya.
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Pencapaian kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Kendal, didukung oleh

sumber dana yang berasal dari APBD Kabupaten Kendal tahun anggaran

2020 sebagai berikut :

Belanja Daerah Kabupaten Kendal mengalami kenaikan selama

lima tahun dari tahun 2016-2020 dapat dilihat dari grafik 2.2.

Grafik 3.5
Laporan Realisasi Anggaran Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2016-2020

Sumber data : Bakeuda Kabupaten Kendal 2020

Catatan: *) angka realisasi Tahun 2020 sebelum audit BPK RI

Proporsi Belanja langsung terhadap total Belanja Daerah dari

Tahun Anggaran 2016 sampai dengan Tahun Anggaran 2019 terus

meningkat, namun pada Tahun Anggaran 2020 mengalami penurunan

karena adanya wabah pandemi Covid 19 yang menyebabkan adanya

H Kinerja Keuangan
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kebijakan anggaran belanja refocusing kegiatan dan realokasi anggaran

guna penanganan wabah tersebut .

Proporsi realisasi belanja pada Tahun Anggaran 2020 dapat dilihat

dari grafik 2.3.

Grafik 3.6
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Daerah

Tahun Anggaran 2019-2020

Sumber data : Bakeuda Kabupaten Kendal 2020

Catatan: *) angka realisasi Tahun 2020 sebelum audit BPK RI

Realisasi Belanja Daerah pada Belanja Pegawai pada Belanja

Langsung dan Belanja Tidak Langsung memiliki proporsi lebih besar dari

Belanja Barang Jasa maupun Belanja modal. Hal ini menunjukkan

proporsi belanja untuk infrastruktur dan pelayanan kepada masyarakat

masih kecil di bawah Belanja Pegawai.

• Belanja Penanganan Covid 19
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Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang

Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas

Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease

2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang

Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem

Keuangan menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6516), bahwa penanganan, pencegahan

dan/atau penanggulangan COVID-19 Tahun Anggaran 2020

diprioritaskan untuk 3 (tiga) unsur yaitu : 1. Bidang Kesehatan; 2.

Penanganan Dampak Ekonomi; 3. Bantuan Social Safety Net/ Jaring

Pengaman Sosial.

Peraturan Bupati Kendal mengalami perubahan 3 kali dalam

rangka penyediaan anggaran terkait dengan penanganan, pencegahan

dan/atau penanggulangan Covid-19 pada Tahun Anggaran 2020.

Adapun perubahan-perubahan yang terjadi, dapat dijelaskan sebagi

berikut :

Perubahan Ketiga atas Peraturan Bupati Kendal Nomor 81 Tahun 2019

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2020. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20

Tahun 2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease-

2019 (Covid-19) di Lingkungan Pemerintah Daerah; Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 19/PMK.07/2020 Tentang Penyaluran Dana Bagi

Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana Insentif Daerah Tahun Anggaran

2020 dalam rangka Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Covid

19); Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

6/KM.7/2020 tentang Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang

Kesehatan dan Dana Bantuan Operasional Kesehatan Dalam Rangka
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Pencegahan dan/atau Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19).

Perubahan dilaksanakan dengan melakukan pergeseran kegiatan yang

bersumber dana dari Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT)

sebesar Rp953.205.000,00 pada Dinas Kesehatan, Pergeseran DAK

Non Fisik Bantuan Operasional Kesehatan sebesar Rp624.972.100,00

pada Dinas Kesehatan, dan Penggunaan Belanja Tak Terduga sebesar

Rp500.000.000,00 untuk kegiatan Antisipasi untuk kegiatan Antisipasi

Penanganan dan Pencegahan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Kendal Nomor 81 Tahun

2019 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun

Anggaran 2020.

Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020

tentang Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran serta Pengadaan

Barang dan Jasa Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus

Disease 2019 (Covid-19), Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20

Tahun 2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease-

2019 (Covid-19) di Lingkungan Pemerintah Daerah; Instruksi Menteri

Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pencegahan Penyebaran

dan Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di

Lingkungan Pemerintah Daerah, Peraturan Menteri Keuangan Nomor

19/PMK.07/2020 Tentang Penyaluran Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi

Umum, dan Dana Insentif Daerah Tahun Anggaran 2020 dalam rangka

Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Covid 19); dan Keputusan

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 6/KM.7/2020 tentang

Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang  Kesehatan dan Dana

Bantuan Operasional Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan dan/atau

Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Perubahan dilaksanakan dengan menyiapkan pendanaan keadaan

darurat untuk keperluan mendesak dalam rangka pencegahan
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penyebaran dan percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019

melalui refocussing kegiatan dan perubahan alokasi anggaran

pemerintah kabupaten Kendal Tahun Anggaran 2020 sebesar

Rp32.785.269.105,00, dengan melakukan penjadwalan ulang capaian

target kinerja program dan kegiatan lainnya dalam Tahun Anggaran

berjalan dan memanfaatkan uang kas yang tersedia.

Penggunaan dana yang dimaksud adalah untuk mencukupi kekurangan

anggaran dalam beberapa kegiatan dengan rincian sebagai berikut :

Untuk menambah anggaran Belanja Tidak Terduga sebesar

Rp23.149.315.931,00; dan Menambah anggaran untuk kegiatan

antisipasi pencegahan dan penanganan Corona Virus Disease 2019

(Covid-19) sebesar Rp9.635.953.174,00

Perubahan Kelima atas Peraturan Bupati Kendal Nomor 81 Tahun 2019

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2020.

Dalam rangka menindaklanjuti amanat dari :

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia

Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas

Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease

2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang

Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem

Keuangan.

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang

Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran serta Pengadaan Barang

dan Jasa Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease

2019 (Covid-19).
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) di

Lingkungan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun  2019 tentang

Pedoman  Penyusunan  APBD  Tahun  Anggaran  2020;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 19/PMK.07/2020 Tentang

Penyaluran Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana Insentif

Daerah Tahun Anggaran 2020 dalam rangka Penanggulangan Corona

Virus Disease 2019 (Covid 19).

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

35/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana

Desa Tahun Anggaran 2020 Dalam Rangka Penanganan Pandemi

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan/atau Menghadapi Ancaman

yang Membahayakan Perekonomian Nasional.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

36/PMK.07/2020 tentang Penetapan Alokasi Sementara Kurang Bayar

Dana Bagi Hasil Tahun Anggaran 2019 Dalam Rangka Penanganan

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Keuangan

Nomor 119/2813/SJ, Nomor 177/KMK.07/2020 tentang Percepatan

Penyesuaian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020

Dalam Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19),

Serta Pengamanan Daya Beli Masyarakat dan Perekonomian Nasional.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor.10/KM.7/2020

tentang Penundaan Penyaluran Dana Alokasi Umum dan/atau Dana Bagi

Hasil Terhadap Pemerintah Daerah yang Menyampaikan Laporan

Penyesuaian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2020
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Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2020 tentang

Pencegahan Penyebaran dan Percepatan Penanganan Corona Virus

Disease 2019 (Covid-19) di Lingkungan Pemerintah Daerah.

Pergeseran yang dilaksanakan adalah untuk pendanaan keadaan

darurat untuk keperluan mendesak dalam rangka pencegahan

penyebaran dan percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019

(Covid-19) melalui penyesuaian Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Kabupaten Kendal Tahun Anggaran 2020 sebesar

Rp64.075.013.165,00, dengan melakukan penjadwalan ulang capaian

target kinerja program dan kegiatan lainnya dalam Tahun Anggaran

berjalan. Penggunaan dana yang dimaksud adalah untuk menambah

anggaran Belanja Tidak Terduga.

Sedangkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 13 Tahun

2020 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2020, tanggal 12 Oktober 2020, Lembaran Berita

Daerah Kabupaten Kendal Tahun 2020 Nomor 13, dan Peraturan Bupati

Kendal Nomor 74 Tahun 2020 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020, tanggal 12

Oktober 2020, Berita Daerah Kabupaten Kendal Tahun 2020 Nomor 74,

menampung Amanat dari Peraturan Menteri Keuangan Republik

Indonesia Nomor 114/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Dana Insentif

Daerah Tambahan Periode Kedua Tahun Anggaran 2020. Kabupaten

Kendal mendapatkan pagu Dana Isentif Daerah (DID) Tambahan

sebesar Rp12.506.607.000,00, yang digunakan untuk kegiatan

penanganan dan pencegahan Covid-19 yaitu sebagai berikut :

1. Bidang Kesehatan senilai Rp5.000.000.000, untuk kegaitan

penyediaan dan/atau pemberian sarana prasarana kesehatan kepada

masyarakat;

2. Penanganan Dampak Ekonomi senilai Rp5.000.000.000 di Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, untuk kegiatan pelaksanaan
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program padat karya tunai dengan mengutamakan sumber daya lokal,

tenaga kerja lokal dan tekhnologi lokal dalam rangka percepatan

pemulihan ekonomi;

3. Optimalisasi Pelaksanaan penyediaan Jaring Pengaman Sosial senilai

Rp2.506.607.000 di Dinas Pertanian dan Pangan, untuk kegiatan

Optimalisasi pemanfaatan pekarangan (OPP) pengadaan bibit

tanaman sayuran untuk masyarakat;

Selain itu, pada perubahan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati

tersebut diatur tentang penggunaan Belanja Tidak Terduga untuk

penanganan Covid-19 pada SKPD dengan rincian sebagai berikut :

• Dinas Kesehatan senilai Rp1.000.000.000,00 untuk insentif tenaga

kesehatan

• Satuan Polisi Pamomg Praja senilai Rp107.432.500,00 untuk kegaitan

penegakan perda

• Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebesar Rp402.738.000,00

untuk sekretariat satuan Tugas Covid-19, dan sebesar Rp24.000.000,

diperuntukkan penjaga sistem aplikasi yang ditunjuk dari Kodim

• Dinas Komunikasi dan Informatika senilai Rp145.000.000,00 untuk

kegaitan pembuatan aplikasi pendataan Covid-19 senilai

Rp95.000.000,00, dan kegiatan penyebarluasan informasi terkait

pedooman adaptasi kebiasaan baru produktif dan aman covid-19

senilai Rp50.000.000,00

• Dinas Kearsipan dan perpustakaan senilai Rp20.000.000,00 untuk

kegaitan arsip terdampak Covid-19;

• Kecamatan berjumlah 20 senilai Rp1.000.000.000,00, masing-masing

kecamatan @Rp50.000.000,00

• Penanganan dampak ekonomi senilai Rp100.000.000 di Dinas

Perindustrian, Koperasi dan UMKM.

Pada tanggal 18 Desember 2020 terbit Surat Keputusan Menteri

Keuangan Nomor 28/KM.7/2020 tanggal 18 Desember 2020 tentang Tata
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Cara Pengelolaan dan Rincian Alokasi Dana Cadangan Bantuan

Operasional Kesehatan (BOK) Tambahan Gelombang V Tahun Anggaran

2020, Mengingat alokasi dana tersebut diterima setelah Perubahan APBD

Kabupaten Kendal Tahun Anggaran 2020 ditetapkan, maka sesuai

ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2019

tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun 2019 Lampiran III 1. b. 10, maka dilakukan perubahan

peraturan Kepala Daerah tentang penjabaran APBD Tahun Anggaran

2020 dengan pemberitahuan kepada Pimpinan DPRD.

Perubahan tersebut dilakukan pada Dinas Kesehatan sebesar Rp.

2.721.040.596,00, yang digunakan untuk alokasi Belanja Insentif Tenaga

Kesehatan, sesuai dengan amanat dari Surat Keputusan Menteri

Keuangan Nomor 28/KM.7/2020 tanggal 18 Desember 2020 tentang Tata

Cara Pengelolaan dan Rincian Alokasi Dana Cadangan Bantuan

Operasional Kesehatan (BOK) Tambahan Gelombang V Tahun Anggaran

2020.

Dari rangkaian proses pergeseran dan perubahan Anggaran

tentang Penanganan, Pencegahan dan/atau penanggulangan Covid-19

selama Tahun Anggaran 2020 di Kabupaten Kendal dianggarkan sebesar

Rp69.526.763.563.00 dan terealisasi sebesar Rp46.682.550.967,00.

Penanganan, pencegahan dan/atau penanggulangan COVID-19

Tahun Anggaran 2020 diprioritaskan untuk 3 (tiga) unsur yaitu : 1. Bidang

Kesehatan; 2. Penanganan Dampak Ekonomi; 3. Bantuan Social Safety

net/ Jaring pengaman social, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 3.10

Perincian Belanja Penanganan Covid-19 di Kabupaten Kendal

Tahun Anggaran 2020

URAIAN
TOTAL Refocussing SKPD Belanja Tidak Terduga

Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi

1 2 3 4 5 6 7
Bidang Kesehatan 56.417.128.200,00 44.237.045.975,00 11.309.248.274,00 8.346.615.755,00 45.107.879.926,00 35.890.430.220,00
Penanganan
Dampak ekonomi 7.601.878.363,00 6.866.768.982,00 2.101.878.363,00 1.497.985.282,00 5.500.000.000,00 5.368.783.700,00
Jaring pengaman
Sosial 5.507.757.000,00 5.498.687.047,00 75.350.000,00 75.350.000,00 5.432.407.000,00 5.423.337.047,00

JUMLAH 69.526.763.563,00 56.602.502.004,00 13.486.476.637,00 9.919.951.037,00 56.040.286.926,00 46.682.550.967,00

• Permasalahan dan Solusi

Permasalahan eksternal yang dihadapi dalam pelaksanaan belanja

antara lain :

 Adanya aturan penganggaran Belanja Tidak Terduga yang bersifat

penyediaan,

 Belanja Pegawai  penyediaan CPNS, Acres dan PPPK, sisa tunjangan

pegawai pensiun dan sisa insentif pemungutan,

 Belanja Hibah untuk BOP PAUD ada sisa karena mendasarkan pada

Dapodik tahun sebelumnya.

 Refocusing kegiatan dan realokasi anggaran akibat pandemi Covid-19.

Adapun permasalahan internal antara lain proses pengadaan

barang dan jasa yang terlambat pelaksanaannya sehingga pekerjaan fisik

tidak bisa dilaksanakan secara maksimal, di samping itu juga ada

efisiensi/ penghematan belanja, antara lain dengan pelaksanaan lelang

dengan nilai kontrak di bawah anggaran dan atau pembelian barang dan
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jasa di bawah harga standar harga/ kegiatan. Solusi yang dilakukan terkait

dengan perencanaan belanja daerah Tahun 2020 antara lain:

 Perlunya perencanaan kegiatan yang lebih baik serta proses

perencanaan dan pengadaan barang/jasa dilaksanakan lebih awal.

 Perlunya pemantauan progres kegiatan, bila terlambat/tidak sesuai

jadwal perlu penyelesaian masalahnya dan percepatan kegiatan

tersebut, juga pencermatan bila ada kegiatan yang tidak sesuai atau

diperkirakan tidak bisa dilaksanakan segera diambil solusi

penyelesaiannya.

 Penyelesaian program dan kegiatan dilaksanakan secara bertahap

dengan memanfaatkan sumber dana yang tersedia secara efektif dan

selektif karena pendapatan APBD Kabupaten Kendal masih sangat

tergantung pada dana perimbangan, dana hibah pemerintah, dana bagi

hasil pajak serta bantuan keuangan Pemerintah Provinsi.

 Perlunya koordinasi pelaksanaan kegiatan yang bersumber dari dana

transfer dengan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah maupun dengan

Kementerian terkait agar terwujud harmonisasi pelaksanaan program

kegiatan tahun berjalan maupun perencanaannya di tahun selanjutnya

 Perlunya efektivitas kerja dan pencermatan untuk efisiensi anggaran

belanja yang bersifat wajib dan mengikat yang berupa belanja tidak

langsung termasuk belanja pegawai.

 Perlunya konsistensi perencanaan dan penganggaran dengan

penerapan Analisis standar Belanja (ASB) dan Standar Satuan Harga

(SSH) yang berlaku.

 Penyelarasan program Perangkat Daerah dengan prioritas program

nasional, regional dan daerah.
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aporan  Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Pemerintah Kabupaten

Kendal Tahun 2020 ini merupakan pertanggung jawaban tertulis atas

penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good Governance)

Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2020. Pembuatan LKJIP ini merupakan

langkah yang baik dalam memenuhi Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Sebagai upaya

untuk penyelenggaraan pemerintahan yang baik sebagaimana diharapkan oleh

semua pihak.

LKJIP Pemerintah Kabupaten Kendal Tahun 2020 ini dapat

menggambarkan kinerja Pemerintah Kabupaten Kendal dan Evaluasi terhadap

kinerja sasaran yang telah dicapai, juga dilaporkan hasil evaluasi dan analisis

kinerja yang mencerminkan keberhasilan dan kegagalan.

Hasil pengukuran pada 24 Indikator Kinerja Utama Kabupaten Kendal dan

kontribusinya terhadap capaian visi dan misi daerah pada tahun 2020, sebagai

berikut :

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Kendal 2020 (diolah)

Pada tahun 2020 Pemerintah Kabupaten Kendal menetapkan sebanyak

22 (dua puluh dua) sasaran dengan 24 (dua puluh empat) indikator kinerja sesuai
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dengan Rencana Kinerja Tahunan dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2020

yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil pengukuran seluruh sasaran (100%) telah dapat

direalisasikan dengan Baik dengan rata-rata capaian kinerja 97,15%. Secara rinci

pencapaian sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut :

No Sasaran Jumlah
Indikator

Capaian

1 Meningkatnya akuntabilitas kinerja
aparatur

1 indikator 86,07%

2 Meningkatnya kinerja pelayanan
masyarakat

1 indikator 99,01%

3 Meningkatnya pengelolaan keuangan
daerah

1 indikator 100%

4 Meningkatnya rata-rata lama sekolah 1 indikator 98,94%

5 Meningkatnya harapan lama sekolah 1 indikator 91,33%

6 Meningkatnya derajat kesehatan
masyarakat

1 indikator 100,04%

7 Meningkatnya daya beli masyarakat 1 indikator 100,15%

8 Meningkatnya kualitas pembangunan
desa

1 indikator 100%

9 Meningkatnya peran perempuan dalam
pembangunan

1 indikator 100%

10 Meningkatnya kualitas pelayanan
keluarga berencana

1 indikator 100%

11 Meningkatnya pemberdayaan pemuda
dalam pembangunan

1 indikator 5,21%

12 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor unggulan

1 indikator 111,61%

13 Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian dalam arti luas

2 indikator 72,46%

14 Meningkatnya ketersediaan bahan
pangan daerah

1 indikator 104,41%

15 Meningkatnya kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Kendal

2 indikator 72,73%

16 Meningkatnya pemerataan sarana dan
prasarana permukiman yang sehat,
teratur dan berkelanjutan

5 indikator 95,51%
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No Sasaran Jumlah
Indikator

Capaian

17 Meningkatnya perbaikan kualitas
lingkungan hidup

1 indikator 114,68%

18 Meningkatnya Investasi Daerah 1 indikator 196,52%

Dengan demikian pada tahun 2020 rata-rata capaian kinerjanya 97,15%

dan masih terdapat 3 (tiga) indikator kinerja yang capaian kinerjanya belum

optimal dengan kategori “Kurang”, sehingga perlu perhatian pada tahun-tahun

berikutnya, indikator kinerja tersebut yaitu “Meningkatnya pemberdayaan

pemuda dalam pembangunan” dengan capaian 5,21%, “Laju pertumbuhan

ekonomi sub sektor perikanan(%)” dengan capaian 47% dan “PAD sektor

pariwisata” dengan capaian 30,46%, ketiga indikator tersebut sangat dipengaruhi

dengan kondisi pandemi covid-19.

Untuk mensikapi permasalahan tersebut upaya yang ditempuh adalah

meningkatkan koordinasi perencanaan kinerja antar instansi terkait dalam bidang

tersebut, melibatkan peran serta aktif dari unsur kewilayahan dalam pengelolaan

sarana prasarana, dan sarana penunjang lainnya, terutama yang berada di

lingkungan sekitarnya dan meningkatkan kesadaran masyarakat melalui

sosialisasi dan komunikasi untuk bersama-sama dalam membangun sektor

tersebut serta tetap memelihara dan menjaga lingkungan terutama sarana

prasarana umum, yang memiliki fungsi ekologi, sosial ekonomi dan estetika.

Dalam Tahun Anggaran 2020, untuk pencapaian kinerja 18 (Delapan

belas) sasaran strategis dan 24 Indikator Kinerja Utama (IKU) pada RPJMD

Kabupaten Kendal yang dilaksanakan pada Badan, Dinas dan Kantor serta

Kecamatan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kendal dianggarkan melalui

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kendal Tahun

Anggaran 2020 sebesar Rp2.256.104.752.596,00 dan terealisasikan senilai

Rp2.041.167.083.480,00 atau sebesar 90.47%, meningkat dari tahun 2019

sebesar Rp 2.170.488.261.642,00,- dengan realisasi anggaran mencapai Rp

1.957.305.595.619,- atau dengan serapan dana APBD mencapai 90,18 %.
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Akhirnya secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian target 

terhadap beberapa indikator kinerja tahun 2020 yang tercantum dalam 

Perubahan RPJMD Kabupaten Kendal Tahun 2016 – 2021, dan khususnya untuk 

tahun 2020 yang juga dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Kabupaten Kendal 

Tahun 2020 dapat dipenuhi sesuai dengan harapan. Terhadap indikator kinerja 

yang capaiannya belum memenuhi target yang telah ditetapkan, kami sadari 

semata-mata karena kelemahan dan ketidaksempurnaan sebagai manusia, 

namun demikian segala kekurangan dan ketidak sempurnaan tersebut harus 

menjadi motivasi untuk memperbaikinya pada tahun-tahun mendatang.  

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Kendal ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja Pemerintah 

Kabupaten Kendal kepada pihak-pihak terkait baik sebagai stakeholder ataupun 

pihak lain yang telah mengambil bagian dengan berpartisipasi aktif untuk 

membangun Kabupaten Kendal.  

 

Kendal,       Maret   2021 

BUPATI KENDAL, 

 

 

DICO M. GANINDUTO, B.Sc. 
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Beberapa keberhasilan pada tahun 2020 yang telah dicapai dan dirasakan

manfaatnya oleh masyarakat Kabupaten Kendal, antara lain :

1. Penghargaan Hasil Evaluasi Sistem pemerintahan Berbaris Elektronik

(SPBE) dengan Kategori Sangat Baik dari Kementrian Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;

2. Penghargaan dalam Pengawasan Kearsipan Eksternal dengan Kategori

Memuaskan dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI);

3. Penghargaan Predikat Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas opini

BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dari Badan

Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Jawa Tengah;

4. Penghargaan Juara 2 Kabupaten Inovatif dari Kemenristek;

5. Penghargaan Terbaik 3 Pengelolaan Dana Desa dari Pemerintah Provinsi

Jawa Tengah;

6. Penghargaan Juara Favorit Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah;

7. Penghargaan Pos Pembina Terpadu Penyakit Tidak Menular (Posbindu

PTM) Kementrian Kesehatan;

8. Penghargaan Kategori Kabupaten Sangat Inovatif dari Kemendagri

Republik Indonesia;

9. Penghargaan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dari Kementrian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;

10. Juara 3 Jateng Tingkat Nasional dari Kementrian PUPR dalam

Pelaksanaan Program Kotaku - Infrastruktur Terbaik Kategori MCK/Air

Limbah;

11.Kelembagaan BAZNAS Terbaik Tingkat Nasional;

12.Pengelolaan Aplikasi SIMBA BAZNAS Terbaik Tingkat Provinsi Jawa
Tengah;

13. Juara I Gapura Terbaik Tingkat Nasional yang diperoleh Dusun Jambu
Desa Kalices Kecamatan Patean;
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14. Juara II Tingkat Provinsi Jawa Tengah Lomba Inovasi Satlinmas diwakili

Desa Mojo Kecamatan Ringinarum.

Gambar Penyerahan Penghargaan ANRI oleh Menteri PANRB tentang Pengawasan Kearsipan
dengan Kategori “Memuaskan”

Gambar Penyerahan Penghargaan Kabupaten Peduli HAM
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Gambar Piagam Penghargaan Kabupaten Kendal  Baznas “Kelembagaan Terbaik”

Gambar Penyerahan Piagam “WTP” Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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Penyerahan Penghargaan Sakip Award Kategori “B”

Penghargaan “Wahana Tata Nugraha”
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